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ABSTRAK

Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Persediaan Bahan Baku (TBS)
Pada PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau

Oleh:

Andeka Tesha

Penelitian ini dilakukan pada PT. Ramajaya Pramukapung Riau.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui falkektor yang mempengaruhi
pengadaan persediaan bahan baku pada PKS PT. Rgm&esamukti Tapung
Riau.

Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai beriktdiduga sumber
bahan baku, transportasi, penggudangan dan harganifité pengaruh yang
signifikan terhadap persediaan bahan baku”.

Penelitian ini memerlukan data primer dan data swler. Dalam
melakukan analisis data penulis menggunakan medadbsis kuantitatif dengan
mengunakan peralatan statistik yaitu Metode Regtesier berganda yaitu
untuk mengetahui hubungan antara variabel teriRdt dengan variabel bebas
(X). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kdafaktor sumber bahan
baku, transportasi, penggudangan dan harga sedamgkariabel terikatnya
adalah persediaan bahan baku.

Dari penelitian ini diperoleh hasil sebagai bertkibahwa faktor sumber
bahan baku, transportasi, penyimpanan dan hargarsesimultan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap persediaan balmku pada PKS PT.
Ramajaya Pramukti Tapung Riau, hal ini dapat ditildan dibuktikan dari nilai
R square sebesar 0,702. Ini berarti pengaruh vaeiabebas sebesar 70,2%
terhadap persediaan bahan baku TBS.

Kata Kunci : persediaan bahan baku, sumber, transysn penyimpanan, harga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam menjalankan kegiatan produksi diperlukan pengadaan bahan baku,
maka perlu suatu kebijakan mengenai pengadaan bahan baku guna menunjang
kegiatan produks secara berkelanjutan yang harus dibeli, diproses kemudian
dijual kepada konsumen. Tersedianya bahan baku dalam jumlah yang cukup,
kualitas yang sesual dengan standar harga yang wajar sangat berpengaruh pada
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan bahan baku untuk diproduksi.

Kekurangan bahan baku akan menyebabkan perusahaan kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan produksi yang akan dihasilkan sesua target yang hendak
dicapai dan akan berpengaruh pada produksi yang dihasilkan dan tingkat
keuntungn yang diperoleh. Jika perolehan bahan melebihi standar yang
dibutuhkan, ini akan mendorong timbulnya biaya tambahan pada penyimpanan
bahan tersebut dan resiko kerusakan atau kehilangan pun akan timbul.

Persediaan bahan baku disesuaikan dengan jumlah kebutuhan pemakaian
sehingga tercapai pengadaan bahan baku yang efisien. Pengadaan bahan baku
yang melebihi jumlah kebutuhan akan merugikan perusahaan karena lebih banyak
menyerap dan menimbulkan tambahan biaya penyimpanan serta bahan baku cepat
rusak dan dapat mengurangi kualitas/mutu dari bahan baku sehingga tidak dapat
digunakan lagi. Sebaliknya pengadaan bahan baku yang terlalu kecil dibawah
kebutuhan akan manambah biaya pengadaan atau biaya pembelian, disamping itu
juga akan merugikan perusahaan karena kelancaran produksi akan terganggu dan
akan mengakibatkan kegiatan perusahaan tidak manjadi efisien.
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Tidak terpenuhi atau kel ebihan kebutuhan tersebut tentu berpengaruh pada
produksi yang dihasilkan atau rencana tidak tercapai. Untuk menanggulanginya,
persediaan bahan baku ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan bahan baku.
Bertitik tolak dari permasalahan bahan baku tersebut. Penulis melakukan
penelitian disalah satu perusahaan industri yang memproduksi minyak sawit
Crude Palm Qil (CPO) yakni Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Ramajaya Pramukti
yang berlokasi di Dasa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Riau.

Perusahaan ini merupakan perusahaan industri yang mengelolah kelapa
sawit CPO sebagai produk utama dan inti sawit (Kernel) sabagai produk
sampingan yang merupakan produk setengah jadi untuk selanjutnya dapat diolah
menjadi minyak goreng, mentega, sabun, margarine, deterjen, pelumas, kosmetika
dan sebagainya. Perusahaan ini menerima pemasokan bahan baku dari hasil
perkebunan milik swuasta dan perkebunan masyarakat.

Untuk mengelolah hasil perkebunan tersebut perusahaan mendirikan PKS.
Tujuan didirikan PKS tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa hasil
perkebunan kelapa sawit berupa tandan buah segar (TBS) sebagai bahan baku
yang tidak tahan lama dan akan membusuk dan kualitas bahan baku menjadi tidak
bagus, maka memerlukan pengolahan dengan segera sehingga didirikanlah pabrik
pengol ahan buah kelapa sawit yaitu pada PKS PT. Ramajaya Pramukti Tapung itu
sendiri yang berdekatan dengan lokasi perkebunan. Suatu hal yang harus
diperhatikan adalah bahwa bahan baku kelapa sawit tidak rusak dapat karena
komoditi ini tergolong kepada komoditi yang sangat mudah rusak. Ini berarti

bahan baku TBS bila mana tidak diproduksi dalam 24 jam sgjak dipotong dari



batangnya akan menyebabkan mutu produksi rusak dengan mengandung kadar
asam lemak bebas (ALB) yang tinggi. Dan bila mana hasil ini disatukan dengan
hasil bahan baku TBS lainnya yang tepat waktu maka hasil produksi
keseluruhannya menjadi rendah.

Untuk memenuhi kebutuhan bahan bakunya, PKS PT. Ramajaya Pramukti
Tapung memperolehnya dari perkebunan sendiri milik prusahaan dan petani
plasma. Untuk |ebih jelasnya memenuhi keadaan bahan baku pada perusahaan ini
dapat terlihat padatabel sebagai berikut :

Tabel 1.1: Rencana dan realisasi Pengadaan Bahan Baku TBS di PKS PT.
Ramajaya Pramukti Tapung Riau Tahun 2005-2009 (dalam kg).

Rencana Pengadaan Realisasi Pengadaan
No | Tahun | "R (kg st Bakul (kg) Persentase
1 2005 345.325.840 287.209.960 83,17
2 2006 335.572.780 288.191.890 86,66
3 2007 314.511.990 291.579.730 92,71
4 2008 279.475.820 284.538.220 101,81
5 2009 296.849.020 290.129.570 97,74
Sumber : PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau, 2010

Dari Tabel 1.1 diatas terlihat bahwa realisasi bahan baku inti sawit berupa
TBS mengalami penurunan pada tahun 2008. Pada tahun 2005, rencana
pengadaan bahan baku 345.325.840 kg, readlisasinya adalah 287.209.960 kg
dengan persentase 83.17 %. Kemudian pada tahun 2006 rencana pengadaan bahan
baku mengalami peningkatan menjadi 335.572.780 kg, redisasinya adalah
288.191.890 kg dengan persentasenya 86.66. Pada tahun 2007 rencana pengadaan
bahan baku 314.511.990 kg, redlisasinya adalah 291.579.730 kg dengan
persentase naik menjadi  92.71. Pada tahun 2008 rencana pengadaan bahan baku

279.475.820 kg, redlisasinya adalah 284.538.220 kg dengan persentase meningkat



lagi menjadi 101.81. Sedangkan pada tahun 2009 rencana pengadaan bahan baku
296.849.020 kg, realisasinya adalah 290.129.570 kg dengan persentase menurun
yaitu menjadi 97.74.

Pengendalian mutu TBS yang dilakukan dengan melakukan penyortiran
TBS yaitu setelah TBS ditimbang dan dimasukkan ke loading ramp. Tingginya
mutu TBS dipengaruhi oleh proses pemanenan kelapa sawit. Apabila pemanenan
dilakukan tidak sesuai dengan kriteria maka produksi inti sawit akan rendah dan
perusahaan akan mengalami kerugian. Berikut ini akan diterangkan mengenani
kriteria matang panen perkebunan inti dan plasma pada PT. Ramajaya Pramukti
Tapung Riau.

PT. Ramgaya Pramukti Tapung Riau menetapkan ketentuan mengenai
kriteria matang panen tandan buah segar (TBS) terlihat pada tabel dibawah
sebagai berikut :

Tabel 1.2: Kriteria Matang Panen Perkebunan Inti dan Plasma
PT.Ramajaya Pramukti Tapung Riau.

No Jumlah brondolan lepas Tingkat kematangan
1 0-3 Mentah
2 4 s/d standar minimum Kurang matang
3 Standar minimum s/d 50% janjangan Matang
4 50%-75% janjangan Terlalu matang
5 75%-100% janjangan Janjang kosong

Sumber : PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau, 2010

Dari Tabel 1,2 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat kematangan
buah kelapa sawit yang baik adalah pada no 3 dan 4. Sedangkan no 5 buah adalah
janjangan kosong atau buah sudah membusuk. Dan pada no 1 dan 2 buah sangat

mentah




Tabd 1.3: Kinerja Tahunan PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau.

oy TBSOlh | Produks Fé‘;rg Produks | Rend |HargaPokok
(kg) CPO (kg) %) PK (kg) | PK(%)| (Rp/kg)
2005 | 287.200.960 | 62.132.556 | 21,63 | 13.925.210 | 4.85 850
2006 | 288.191.890 | 61.648.186 | 2139 | 14.311.118 | 490 | 1000
2007 | 291.579.730 | 61.639.128 | 2114 | 14.159.776 | 4.86 | 1400
2008 | 284.538.220 | 60.944.281 | 2142 | 14.592.320 | 513 | 1900
2000 | 290.129.570 | 60.232.400 | 20.76 | 14.129.255 | 4.87 | 1600

Sumber : PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau, 2010

Dari tabel kinerjatahunan PKS pada tahun 2005 TBS olah 287.209.960 kg
memproduksi CPO 62.132.556 kg Rend CPO (Kadar Asam Minyak) 21,63 %
dengan memproduksi PK 13.925.210 kg dengan Rend PK (Kadar Asam Kenel)
4,85 % dengan harga pokok Rp. 850,00/kg. Sedangkan tahun 2006 TBS olah
288.191.890 kg memproduksi CPO 61.648.186 kg Rend CPO 21,39 dengan
memproduks PK 14.311.118 denga Rend 4,90 dengan harga pokok Rp.
1000,00/kg. Sedangkan pada tahun 2007 TBS olah 291.579.730 kg memproduksi
CPO 61.639.128 kg Rend CPO 21,14 dengan memproduksi PK 14.159.776 kg
dengan Rend PK 4,86 dengan harga pokok Rp. 1400,00/kg.Sedangkan pada tahun
2008 TBS olah 284.538.220 kg memproduksi CPO 60.944.281 kg Rend CPO
21,42 dengan memproduksi PK 14.592.320 k dengan Rend PK 5,13 dengan harga
pokok Rp. 1900,00/kg. Sedangkan Pada tahun 2009 TBS olah 290.129.570 kg
memproduksi CPO 60.232.409 kg Rend CPO 20,76 dengan memproduks PK
14.129.255 kg dengan Rend PK 4,87 dengan harga pokok Rp. 1600,00/kg.

Agar jangan terjadi kekurangan bahan baku dalam proses produksi, maka
perusahaan perlu mengadakan persediaan bahan baku yang cukup, sehingga

proses tidak terganggu. Namun dalam usaha memenuhi kebutuhan bahan baku

tersebut PT. Ramgaya Pramukti Tapung Riau mengalami kendala dimana



sulitnya memenuhi target pengadaan bahan baku tiap tahunnya hal ini disebabkan
oleh kurangnya persediaan dari supplier atau petani yang sehingga bahan baku
didalam perusahaan mengalami fluktuas setiap tahunnnya.

Berdasarakan dari latar belakang diatas, Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian faktor-faktor apa masalah yang dihadapi oleh perusahaan sehingga
realisasi persediaan bahan baku dapat tersedia secara efektif dan efisien sesuai
dengan target perusahaan, dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Per sediaan Bahan Baku (TBS) Pada PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakakn maka dapat dirumuskan
masalah pada PKS PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau adalah sebagai berikut :
1. Apakah Sumber bahan baku mempengaruhi persediaan bahan baku pada
PKS PT. Ramgaya Pramukti Tapung Riau.
2. Apakah Transportas mempengaruhi persediaan bahan baku pada PKS PT.
Ramajaya Pramukti Tapung Riau.
3. Apakah Penggudangan mempengaruhi persediaan bahan baku pada PKS
PT. Ramajaya Pramukti Tapung Riau.
4. Apakah Harga mempengaruhi persediaan bahan baku pada PKS PT.

Ramajaya Pramukti Tapung Riau.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengadaan
persediaan bahan baku pada PKS PT. Ramgaya Pramukti Tapung

Riau.



b. Untuk mengetahui kebijaksanaan yang telah ditempuh oleh perusahaan
sehubungan dengan pengadaan bahan baku dalam perusahaan.

c. Untuk mengetahui hubungan pengadaan bahan baku dengan proses
produksi perusahaan.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagal saran untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
penulis peroleh di bangku perkuliahan

b. Dengan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
melaksanakan atau mengambil langkah-langkah kebijaksanaan yang
ditempuh dimasa yang akan datang.

c. Hasil Penelitian ini dharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
informasi dan bahan masukan bagi yang meneliti permasalahan yang

Sama.

D. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penjelasan didalam penyusunan skripsi ini, maka
penulis membagi kedalam enam bab. Sedangkan antara bab yang satu dengan
yang lainnnya akan saling berhubungan, berikut ini kan diuraikan isi singkat bab
demi bab, yaitu :
BAB| : PENDAHULUAN
Bab ini beriskan tentang latar belakang masalah, perumusan

masal ah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan



BAB I1

BAB I11

BABIV :

BABV

BAB VI

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menguraikan tentang teori yang berkaitan dengan objek
pembahasan yang diperoleh dari tinjauan pustaka serta hipotesa dan
variabel penelitian yang akan diuraikan pada akhir bab ini.
METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis memaparkan metode yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Dan bab ini juga akan menguraikan
tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data dan analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menerangkan tentang segjarah singkat perusahaan, struktur
oganisasi dan aktivitas perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari penelitian dan
pembahasan tentang penelitian yang dihasilkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup dari pembahasan skripsi dimana penulis
akan memberikan beberapa kesmpulan dan saran sebagal

sumbangan pemikiran sebatas kemampuan dari penulis.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Persediaan

Secara terperinci, Ikatan Akuntan Indonesia mengekan pengertian
persediaan dalam PSAK No. 14 tahun 2007 adalalgaebarikut :

Persediaan adalah aset :

1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

2. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalantau; a

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkafaupglier) untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberian jasa.

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan dismpa#uk dijual kembali,
misalnya, barang dagang dibeli oleh pengencer unmtijkal kembali, atau
pengadaan tanah dan properti lainnya untuk dijuahbali. Persediaan juga
mencakup barang jadi yang telah diproduksi, atawargadalam penyelesaian
yang sedang diproduksi perusahaan, dan termasuik Isaita perlengkapan yang
akan digunakan dalam proses produksi. Bagi perasghaaa, persediaan meliputi
biaya jasa (PSAK, 2007: 14.3).

Sedangkan menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield 0{2114)
Persediaaniifventory) adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijuddlam
operasi bisnis normal atau barang yang akan digumakau dikonsumsi dalam
memproduksi barang yang akan dijual.

Persediaanl (ventory) juga dapat di definisikan sebagai barang atadden
yang disimpan atau dijaga untuk nantinya dijuahdekiklus bisnis yang normal

(Nainggolan, 2007:59).
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Menurut Niswonger, et, al, (1999: 359) Biaya ataargh pokok
merupakan pos yang signifikan dalam laporan keuarggnyak perusahaan.
Persediaanifventory) digunakan untuk mengkondisikan (1) barang dageamg
disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi norpglsahaan dan (2) bahan
yang terdapat dalam proses produksi atau yang jpigsirantuk tujuan itu

Menurut Assauri (1999:219yang dimaksud dengan persediaan bahan
baku adalah suatu aktiva yang meliputi barang-fmarailik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam periode usaha yang noatal persediaan barang-
barang yang masih dalam pengerjaan atau prosesiisiodtaupun persediaan
bahan baku menunggu penggunaannya dalam suats praskiksi.

Sedangkan menurut Zulian (2000:3) Persediaan bbhkn adalah item
yang dibeli pada suplier untuk digunakan sebagautimalam proses produksi,
dimana bahan baku ini akan ditransformasikan atkondersi menjadi barang
jadi.

Pada hakikatnya persediaan akan dapat memperlapegasi perusahaan
sehari-hari, terutama bagi perusahaan yang jauhadasi bahan baku dan jauh
dari konsumen.

Persediaan bahan mentah maupun bahan jadi dapahber

1. Menghilangkan resiko dari material dan kualitaskyeang baik sehingga
harus dikembalikan

2. Memperkecil resiko keterlambatan datangnya baramg gipesan.

3. Untuk mempertahankan stabilitas organisasi perasalaau menjamin

kelancaran arus produksi.



11

4. Untuk mencapai efisiensi penggunaan mesin.
5. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan dedi&ikya pada

setiap saat (Zulian, 2000:5).

Pengendalian persediaan disini bertugas untuk n@ngarsediaan agar
mencapai jumlah optimal yaitu tidak terlalu besan tdak terlalu kecil.

Persediaan yang terlalu besar akan kurang menggk@ansebab :

1. Dana yang tersedia dalam persediaan merupakanydagamenganggur
akibatnya perusahaan harus mengeluarkan biaya modal

2. Dapat dapat menimbulkan kerusakan pada bahan ysingpdn.

3. Perusahaan harus mengeluarkan sejumlah biaya pesayan yang besar
seperti asuransi bahan, sewa gudang dan biayaipanaeh.

Dilain pihak jumlah persediaan terlalu kecil bisarmgakibatkan :

1. Terganggunya proses produksi sehingga produk j&din aerlambat
sampai ketangan konsumen, sehingga keuntungan lu&grag.
2. Terlalu sering dilakukan pemesanan bahan sehinggasghaan harus

banyak mengeluarkan biaya pemesanan (Zulian, 2000:

Hubungan dengan penyelenggaraan persediaan baHan didalam
perusahaan yang bersangkutan tersebut perlu kidipgatimbangkan beberapa
hal, yaitu:

1. Berapa besarnya jumlah unit persediaan bahan bakuog yakan
diselenggarakan dalam perusahaan.

2. Kapan dan berapa jumlah unit bahan baku tersebaih akbeli oleh
perusahaan.

3. Pembelian kembali persediaan bahan baku dalam giexas tersebut

dirasakan sudah semakin habis (Rangkuti, 2004:57).



12

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mmémean besar
kecilnya persediaan :
1. Besarnya biaya minimal.
2. Jumlah produk yang akan diproduksi perusahaan.
3. Adanya resiko kerusakan barang digudang.
4. Perkiraan tentang harga bahan dari waktu ke waktu.
5. Efisiensi dari fasilitas transpor.
6. Efisiensi dan teknik penanganan persediaan (Ran@Qg4:73).

Pengenndalian terhadap material dimulai dari tadeaqerimaan. Pada saat
penerimaan dilakukan pengecekan terhadap kualgaskdan titas barang yang
diterima. Tahap berikutnya adalah pada tahap pemman. Barang yang telah
diterima dengan baik kemudian disimpan di gudanggde sistem FIFO dan
LIFO atau dengan sistem lainnya.

Menurut Henri, (2003:382) FIFQ-(rst in First Out) adalah sistem dimana
bahan baku yang pertama masuk untuk diolah langs@ugangkan sistem LIFO
(Last In First Out) yaitu suatu sistem dimana barang yang terakhukmstuk
diproses terlebih dahulu. Untuk produk agribisnsdesn yang diterapkan adalah
FIFO karena sifat produk agribisnis yang perishéiledah rusak)

Dengan pengawasan (pengendalian) bahan baku yakgniaéa proses
produksi dapat berjalan dengan lancar dan efissehjngga dapat mencapai
standar produksi dan menghasilkan produk yang létés tinggi, sesuai dengan

apa yang diharapkan perusahaan.
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B. Pengertian Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu faktor yang ppéngng dalam proses
produksi suatu pabrik. Tanpa adanya bahan bakueprpsoduksi pada suatu
perusahaan tidak akan dapat berjalan. Kekurangahanbabaku akan
mengakibatkan berhentinya kegiatan perusahaan.

Menurut Winardi (2003:403) Bahan baku adalah baljang belum
dikerjakan dan digunakan dalam proses selama Hadlantersebut baik sifatnya
maupun bentuknya belum berubah. Menurut Sinuray@00®) bahan baku
ataupun direct material merupakan bahan dasar ylpakai dalam proses
perusahaan yang merupakan bagian terbesar dalabeptrkan barang jadi.

Sedangkan menurut Assauri (1999:12) mengemukakagep#an bahan
baku adalah meliputi semua bahan yang dipergund&tam perusahaan pabrik,
kecuali terhadap bahan-bahan yang secara fisik gag digabungkan dengan
produk yang dihasilkan dalam perusahaan pabrikleis

Adapun bahan baku yang dapat digunakan dalam ppredsiksi dapat
dikelompokkan menjadi:

1. Bahan baku langsun@®irect Material)

Maksudnya semua bahan baku yang merupakan bagrnbelbagai

barang jadi yang dihasilkan.

2. Bahan baku tidak langsungdirect Material)

Maksudnya bahan baku yang ikut berperan dalam grpseluksi tetap

tetapi tidak secara langsung tampak pada barang yadg akan

dihasilkan.
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Setiap perusahaan yang menghasilkan produk pastibomehkan bahan
baku. dapat dikatakan bahwa bahan baku sangatrbergalam proses produksi
dan harus dapat dikendalikan dengan baik guna nreseyih kesalahan dalam
pengadaannya.

Menurut Mulyadi (2005:275) Bahan baku merupakan abhahyang
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan bgdkog diolah dalam
perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari permbkial, impor maupun dari
pengolahan sendiri.

Untuk menjamin agar proses produksi dapat berjséara terus menerus
maka diperlukan adanya persediaan bahan baku yi&egddlikan secara baik,
karena dengan demikian perusahaan akan dapat menketbutuhan bahan baku
untuk produksi sehingga nantinya mencapai targetyksi.

Dalam menentukan persediaan bahan baku (TBShaballang perlu
direncanakan adalah menenai berapa jumlah yang hbersedia, kualitas bahan
baku yang dibutuhkan, dan harga bahna baku tersefutang baiknya
pengendalian dalam mengatu persediaan bahan baky didutuhkan dapat
menimbulkan kerugian atau bahkan dapat mengakib&igagalan perusahaan.

Pada dasarnya tujuan dari persediaan bahan Bd&k8) (adalah untuk
mempermudah atau memperlancar jalannya operasgiezan yang mana dalam
pelaksanaan dilakukan secara berturut-turut danemsndalam menghasilkan
barang. Dengan demikian dapatlah dilakukan bahwsegman bahan baku itu
mempunyai peranan yang tidak dapat diabaikan dalaaha pengembangan

perusahaan.
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan dasar dari barang yeay diproses

sedemikian rupa melalui proses produksi

Menurut Ahyari (2005:4) faktor-faktor yang mempenga bahan baku

tersebut adalah (faktor intern) :

1.

Perkiraan Pemakaian

Merupakan perkiraan beberapa jumlah bahan baku gkag digunakan
oleh perusahaan untuk keperluan proses produkgi &an datang.
Harga Bahan Baku

Merupakan salah satu faktor penentu dalam keldjean persediaan
karena harga bahan baku merupakan dasarpenyuseriatupgan berapa
besardana yang disediakan untuk persediaan.

Biaya Persediaan

Biaya-biaya penyelenggaraan bahan baku yang tergedla lokasi asal
dari bahan baku yang dibutuhkan perusahaan.

Kebijaksanaan Pembelanjaan

Kebijaksanaan pembelanjaan perusahaan akan memmpkngseluruh
kebijaksanaan perusahaan apakah dalam menyelekggapersediaan
bahan baku mendapat prioritas utama dalam kebialesapembelanjaan.
Pemakaian Senyatanya

Pemakaian bahan baku senyatanya dari tahun ketedrus diperhatikan
guna menyusun perkiraan kebutuhan bahan baku yaegdeRati

kenyataan.
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6. Waktu Tunggul(ead time)
Yaitu tenggang waktu yang ditentukan oleh perugahantara saat
pemesanan bahan baku tersebut dilaksanakan dergangdya bahan
baku yan dipesan sampai dipabrik.

7. Pembelian Bahan baku
Yaitu Pembelian bahan baku yang ada dalam perasatemg merupakan
kegiatan rutin dilakukan oleh perusahaan. Untuk hmdian bahan baku
selanjutnya perusahaan akan mempertimbangkan mgamgkiu tunggu
yang diperlukan dalam pembelian bahan baku, sehipggusahaan dapat
mendatangkan bahan baku dalam waktu yang tepat.
Menurut Sugianto (2004:27) yang menjadi faktor eksimeliputi :

1. Sumber Bahan Baku yang tersedia
Yaitu jumlah bahan baku yang tersedia dilokasi lseimbahan baku,
untuk memenuhi proses produksi jika persediaanndatga bahan baku
berikutnya terlambat

2. Pengangkutan
Merupakan Penghubung atau pembantu dalam menpapgolahan dan
sumber ekonomi scara optimal. Beberapa hal yang reraungannya
dengan masalah transportasi adalah :
a. Adanya muatan yang diangkut.
b. Tersedianya kendaraan sebagai alat angkut

c. Sarana jalan untuk kendaraan
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3. Penyimpanan dan Penggudangan

Gudang adalah merupakan suatu bangunan yang dipkgn untuk
menyimpan suatu barang dagangan, baik itu bahao batengah jadi
maupun barang jadi yang fungsinya menjamin dan agenkelancaran
operasi perusahaan dalam menerima, menyimpan setegeluarkan
persediaan barang tersebut

Cuaca

Keadaan cuaca atau iklim suatu daerah juga menapemg pada
persediaan bahan baku.

Disamping faktor-faktor diatas, hal yang sangat btdbbungannya dengan

penyediaan bahan baku ini adalah mengenai besdnye@enyediaan bahan

baku itu sendiri. Besar kecilnya penyidaan bahatul@ersediaan bahan baku

relatif bagi setiap perusahaan. Adapun faktor-fiaky@ang mempengaruhi

persediaan bahan baku yang dimiliki perusahaarahdabagai berikut :

Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalaamperusahaan terhadap
gangguan kehabisan persediaan bahan baku yang alkara dapat
menghambat atau mengganggu jalannya proses produksi

Volume dari produksi yang direncanakan, dimaolame produksi yang
direncanakan itu sendiri sangat tergantung padanwelpenjualan yang
telah direncanakan oleh perusahaan.

Besarnya pembehan bahan baku setiap kali pe&nbelntuk
mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

Estimasi tentang fluktuasi dari harga bahanubging bersangkutan

dimasa yang akan datang.
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5. Peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan
6. Harga dari pembelian bahan baku.
7. Biaya penyimpanan dan resiko menyimpan digudang

Faktor-faktor yang yang perlu dipertimbangkan dalaenentukan besar
kecilnya persediaan (Henri, 2003:381) :

1. Besarnya biaya minimal.

2. Jumlah produk yang akan diproduk oleh perugahaa
3. Adanya resiko kerusakan barang digudang.

4. Perkiraan tentang harga bahan dari waktu keuvakt
5. Efisiensi dari fasilitas transpor

6. Efisiensi dan teknik penanganan persediaan.

Pengendalian terhadap material dimulat dari tahapepmaan. Pada
saat penerimaan dilakukan pengecekan terhadaptdsialan kuantitas barang
yang diterima. Tahap berikutnya adalah pada taksyyimpanan. Barang yang
telah diterima dengan baik kemudian disimpan diggddengan sistem FIFO
dan LIFO atau dengan sistem lainnya.

Menurut Henri, (2003:382) FIFCfi(st in first out) adalah suatu sistem
dimana bahan baku yang pertama masuk untuk di@absung, sedangkan
LIFO (last in first out) yaitu sistem dimana barang yang terakhir masukbkun
diproses terlebih dahulu. Untuk produk agribisms$esn yang diterapkan adalah
FIFO karena sifat produk agribisnis yamgrishable) Mudah rusak.

Untuk mengangkut bahan baku maka dibutuhkan alabsportasi,
transportasi/ pengangkutan adalah pemindahan ba@amgnanusia dari tampat

asal ketempat tujuan, proses pengangkutan merupdd&antempat asal, dari
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mana kegiatan angkutan dimulai, ketempat tujuan #emana angkutan
diakhiri. Pengangkutan salah satu perkembangananper pengangkutan
sungguh sangat penting untuk menghubungkan daeratbes bahan baku,
daerah produksi, pemasaran, dan daerah pemukinbagaetempat konsumen
(Nasution, 2003:7).
Menurut Alma (2002:251) dari segi bisnis transpsirtanempunyai

fungsi sebagai berikut :

1. Menggerakkan bahan baku dari sumbernya ked&ersumen.

2. Mengirimkan barang setengah jadi kepabrik.

3. Mengangkut barang jadi kegudang.

4. Mengangkut barang jadi dari pabrik utama keoghmabang perusahaan.

o

Menyebarkan barang dari gudang kegrosir

o

Mengangkut orang dari satu tempat ketempat lain
Menurut Taff (2004:92) Manajemen transportasi menyau beberapa
fungsi utama yaitu antara lain :
1. Menetapkan tarif dalam mengadakan negosiasi tar
2. Menetapakan jalur dan seleksi pengangkutanndamcakup model, jasa
khusus dan jasa terminal serta kerendatan jasa.
3. Mengevaluasi pengangkutan dan penetapan stgmestasi yang harus
dicapai oleh pengangkutan.
4. Pengaturan berbagai hal, mencakup keselamatan fdktor-faktor
tingkungan yang berhubungan dengan transportasi di@mpaknya

terhadap operasi perusahaan dan praktek perataraermtah.
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5. Pengoperasian transportasi perusahaan.

6. Bekerja sama dalam pengangkutan untuk mengegkbanperubahan
teknologi yang dapat meningkatkan produktifitass@ortasi.

7. Mengadakan transportasi internasional.

8. Menganalisa biaya dan jasa transportasi.

Transportasi merupakan salah satu faktor pentingeniea kegiatan
pengangkutan meliputi, mengangkut dan memindahkahari baku dari
sumbernya sampai ketempat tujuan, kegiatan pengéengkini harus dapat
direncanakan dengan tepat.

Menurut Saputro (2003:90) besar kecilnya bahan aterergantung
beberapa hal yakni :

1. Jumlah bahan mentah yang dibutuhkan untuk mtigid perusahaan
terhadap gangguan kehabisan bahan mentah.

2. Volume produksi yang direncanakan

3. Jumlah setiap kali pemlaelian untuk mendapakosgang minimal.

4. Harga pembelian bahan baku mentah

5. Biaya-biaya penyimpangan dan resiko-resiko

6. Kecepatan bahan mentah menjadi rusak atau kuralitasnya

7. Kebijaksanaan pembelanjaan, yakni kebijaksangamy berhubungan
dengan penentuan jumlah dana yang tersedia untuklapatkan bahan

mentah.

D. Penyimpanan dan Penggudangan
Menurut ReksoHadiprojo (2003:98) Faktor yang peulgaya sangat

besar terhadap penanganan barang adalah letak elmndgudang dimana
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barang tersebut disimpan. Kegiatan penggudangamdiaal ini pada umumnya

adalah kegiatan penyimpanan bahan persediaanntpgreggudangan adalah :

1.

2.

Melayani permintaan bahan
Mengurangi lama waktu dalam perjalanan ketenggatyimpanan dan
mencaribahan yang dikehendaki.

Menurut Ahyari (2004:24) Tempat penyimpanan batlemang, maupun

peralatan yang dimiliki perusahaan biasanya disghdang. Gudang bertujuan

untuk menghindari kerusakan, penurunan kualitas percurian. Dalam suatu

perusahaan sering dijumpai beberapa gudang amiartetdiri dari :

1.

2.

Gudang bahan baku

Gudang barang jadi

Gudang perlengakapan produksi
Gudang peralatan khusus
Gudang kantor pabrik

Menurut Sugianta (2002:2) Dibawah ini ada berbaganyimpanan

dimana kebutuhan yang sama dapat dipenuhi dan demi&rjadi pula proses

yang sama, sekatipun ada perbedaan dalam acara kamta :

1. Gudang Operasional

Adalah gudang dimana bahan baku disimpan, disipatpula disimpan

barang setengah jadi, suku cadang atau barang akhir

. Gudang Perlengkapan

Dapat berupa gedung tambahan yang diletakkan dekaes produksi
untuk menyediakan perkakas kerja, bahan pelumashkataan lain yang
dipergunakan oleh proses produksi tetapi tidakndiean kembali dalam

produk akhir.
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3. Gudang Pemberangkatan
Merupakan ruang penyimpanan dari bagian pengirirdenmana baran itu
disimpan sebelum diberangkatkan dari pabrik. Gudangapat disebut
juga gudang hasil jadi.

4. Gudang Musiman
Dalam industri tertentu terkadang diperlukan peiesen barang yang
harus disimpan dalam jumlah yang banyak, sehinggaishmenyewa

ruangan.

E. Faktor Harga
Menurut Stanton (2002:308) dalam kebijaksanaan ehanganajemen
harus menentukan harga dasar dari produksinya, di@mumenentukan
kebijaksanaan menyangkut potongan harga, pembagagkos kirim, dan hal-
hal lain yang berhubungan dengan harga. Sedangkagegian harga menurut
William J.Stanton yaitu nilai yang disebutkan dalamiah dan sen atau mediun
moneter lainnya sebagai alat tukar.
Didalam penetapan harga ada faktor-faktor yang neeggoruhi antara
lain (Asri, 2004:79) :
1. Sifat pasar yang dihadapi
2. Sifat barang yang dijual
3. Barang Pengganti
4. Barang Perlengkapan (komplementera)
5. Kebijaksanaan promosi yang dijalankan

6. Fasilitas distribusi yang dimiliki.
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Didalam penetapan harga ada faktor-faktor yang peegaruhi antara

lain : (Marwan, Asri, 2004:79).
1. Sifat pasar yang dihadapi.
2. Sifat barang yang dijual.
3. Barang pengganti / subtitusi.
4. Barang perlengkapan (komplementer).
5. Kebijaksanaan promosi yang dijalankan.
6. Fasilitas distibusi yang dimiliki.

Menurut Stanton (2002:308) dalam kebijaksanaanahangnajemen harus
menentukan harga dasar dari produksinya, kemudamenmukan kebijaksanaan
menyangkut potongan harga, pembayaran ongkos kdan, hal-hal lain yang
berhubungan dengan harga. Sedangkan pengertiama maegurut william |.
Stanton yaitu nilai yang disebutkan dalam rupiah gen atau medium moneter
lainnya sebagai alat tukar.

Sedangkan menurut Nitisoemito (1999:55) harga nakap nilai suatu
barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uangnd berdasarkan nilai
tersebut seseorang atau perusahaan bersedia rkeledasrang yang dimiliki
oleh pihak lain Jadi harga suatu barang atau jasapakan faktor penentu bagi
permintaan pasar, disamping itu jasa akan mempelnigaosisi perusahaan dalam
persaingan dan pada akhirnya akan memberikan daregedap keuntungan dan

kelangsungan hidup perusahaan.

F. Pembelian Bahan Baku
Menurut Ahyari (2004:14) setelah diketahui jumlaérgediaan bahan

baku yang diperlukan, maka perlu direncanakan meaigpembelian bahan
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baku tersebut. Pembelian yang dilkukan oleh peamaladalah mengadakan
barang dan jasa dengan biaya yang lebih sesuaiadehguan yang ingin

dicapai. Pembelian merupakan salah satu fungsi panging dalam menunjang
tercapainya operasi perusahaan. Untuk mengadakagsifypembelian dengan
baik diperlukan adanya informasi yang lancar dagidn-bagian yang ada
dalam perusahaan untuk diterima secara rutin cdgiab pembelian.

Menurut Assauri (2004:15) berhasilnya pembelian gyadilakukan
perusahaan itu adalah merupakan kemampuan pernsaeasebut untuk
mengadakan bahan-bahan dan jasa-jasa dengan laagargndah, dan sesuai
denan tujuan yang ingin dicapai seperti kualitesyyerahan dan pelayanan yang
diinginkan.

Untuk dapat dapat dilaksanakan fungsi pembelianiémgan efektif dan
efesien dibutuhkan adanya kemampuan petugas paianl@embelian. Hal ini
karena tidaklah tidak tepat apa yang dikatakan diaehyak orang bahwa
efektifnya pembeliab yang dilakukan apabila bahaham dan perlengkapan
yang dibeli pada harga yan berada pada bawah gargptelah ditentukan.

Tugas dan tanggungjawab bagian pembelian becbedsetiag
perusahaan, tergantung pada luasnya aktivitas gidakukan dan dipengeruhi
oleh operasi yang ekonomis dari perusahaan tersé&btdapi yang jelas bahwa
bahan-bahan harus dibeli sebelum diproduksi. Obaleria itu tersebut. Tetapi
yang jelas bahwa bahan-bahan harus dibeli sebeloradiiksi. Oleh karena itu,
perlu kegiatan pembelian. Dengan demikian tanpayadaperasi pembelian
yang pertama, maka penjualan tidak mungkin dilakulk@leh karena itu, kita
dapat melihat tangungjawab bagian pembelian tidaky&a pembelian bahan,

tetapi luas lagi.
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Adapun tanggung jawab bagian pembelian antara IgAssauri,
2004:162)

1. Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembeliarandzdhan agar
rencana operasi dapat dipenuhi dan pembelian bladlaan tersebut pada
tingkat harga dimana perusahaan pebrik akan manepsaing dalam
memasarkan produknya.

2. Bertanggung jawab atas wusaha-usaha untuk dapangikuti
perkembangan bahan-bahan baru yang dapat menguatundgalam
proses produksi, perkembangan dalam desain hangafadkbor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi produk perusahaagaltan desainnya.

3. Bertanggungjawab untuk meminimalisasi invest&tsiu meningkatkan
perputaran bahan, yaitu dengan penentuan schedigebahan kedalam
pabrik dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi ketvam produksi.

4. Bertanggungjawab atas kegiatan penelitian dengamyelidiki data dan
perkembangan pasar, perbedaan sumber-sumber panmawdan
memeriksa pabrik suplier untuk memenuhi kapasitastan kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.

5. Sebagai tambahan kadang-kadang bertanggungjataabpemeliharaan
bahan-bahan yang dibeli setelah diterima, yaituegakn digudang
pabrik dan bertanggungjawab atas pengawasan paasedi
Untuk memenuhi tanggungjawabnya, bagian pembebkaanshmelakukan

Menurut Assauri (2004:163) tugas-tugas yang telakrdhkan padanya antara

lain :
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1. Melakukan pembelian bahan-bahan secara beratasgdasar nilai yang
telah ditentukan tidak hanya oleh harga yang tettgpi juga oleh waktu
yang tepat, jumlah dan mutu kualitas yang tepat.

2. Membantu melakukan pemilihan bahan-bahan demgmaayelidiki

3. Untuk memperoleh sumber-sumber pilihan dari psup dengan
melakukan usaha-usaha pencarian paling sedikisdwrder dari suppy

4. Mempengaruhi tingkat persediaan yang
rendah

5. Menjaga hubungan baik dengan supplier.

6. Melakukan kerja sama dan koordinasi yang dfeldngan fungsi-fungsi
lainnya dalam perusahaan.

7. Melakukan penelitian tentang keadaan perdagadgarmasar.

8. Melakukan pembelian seluruh bahan-bahan datermapan yang
dibutuhkan tepat pada waktunya sehingga tidak nmmegga rencana
produksi dari perusahaan pabrik tertentu.

Sementara menurut Huges (2003:107) dalam melakp&arbelian perlu
diketahui tiga jenis pembelian yaitu :

1. Pembelian kembali langsung, pembelian jenisrmryang telah dibeli
terlebih dahulu.

2. Pembelian kembali berubah, pembelian barang gama seperti yang
dibeli dahulu (tetapi ada perubahan)

3. Pembelian baru, jenis barang yang dibeli pertiatia
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G. Pengawasan Persediaan Bahan Baku

Menurut Handoko (2005:359) pengawasan merupakaagselproses
untuk menjamin tujuan organisasi dan manajemenapaic dengan cara
membuat kegiatan sesuai yang direncanakan. :

Tahap dalam proses pengawasan yaitu (Handoko, 2006:

1. Penerapan standar pelaksanaan

2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan

3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata

4. Perbandingan pelaksanaan kegiatan dengan stdadapenganalisaan
penyimpangan.

4. Pengambilan resiko.

Menurut Erni (2005:317) mendefinisikan pengawasabagai proses
dalam penetapan ukuran kinerja dan pengambilanake yang dapat
mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesngiad kinerja yang telah
ditetapkan tersebut, dan menekankan fungsi pengewasdgpenetapan standar
kinerja dan tindakan yang harus dilakukan dalangkanpencapaian kinerja
yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Syafi42@®) pengawasan adalah
mencakup upaya memeriksa apakah semua terjadii s=ugan rencana yang
ditetapkan, perintah yang dikeluarkan dan prinsipngy dianut. Juga
dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan agar dapanddri kejadian-
kejadian dikemudian hari

Menurut Siagian (2005:258) pengawasan adalah kegelno upaya
pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional gun@mme bahwa kegiatan

tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapka
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Sedangkan menurut Komaruddin (2004:79) pengawadalala aktivitas
untuk menjamin perencanaan dilaksanaan berdasalagan standar. Dalam
kegiatan pengawasan biasanya terdapat kegiatarempbdngan standar dan
pelaksanaan, pengukuran pekerjaan, penilaian dagap®ilan keputusan

Syarat-syarat pengawasan yang baik, yakni (Swa2@s : 122)

1. Pengawasan harus mendukung sifat dan kebutidtpatan.

2. Pengawasan harus melaporkan setiap penyimpgagagrterjadi
3. Pengawasan harus mempunyai pandangan kedepan.

4. Pengawasan harus obyek

5. Pengawasan harus luwes

6. Pengawasan harus serasi dengan pola organisasi

7. Pengawasan harus ekonomis.

8. Pengawasan harus mudah dimengerti.

9. Pengawasan harus diikuti dengan kebaikan.

Adapun keuntung,an-keuntungan yang diperoleh dsterea pengawasan
persediaan menurut (Riyanto, 2001:74) :

1. Dapat terselenggaranya pengadaan dan penyimpgzeraediaan bahan
baku yang cukup untuk memenuhi kebutuhan perusapahbrik baik
dalam jumlah kualitas maupun mutu.

2. Dapat dikuranginya penanaman modal dalam bbbhhan sampai batas
minimum

3. Terjaininnya barang-barang yang diterima sedaagan spesifikasi yang

dibuat pada purchase order.
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4. Dilindungi semua bahan-bahan (dengan cara pg@anan yang
semestinya).

5. Dapat dilinduninya bagian produksi dengan babaman yang
dibutuhkan pada waktu dan tempat yang telah dikamu serta
mencegah penyalahgunaan dan penyelewengan.

6. Tersedianya pencacatan persediaan yang merkamukenemuan,
pengeluaran, serta jumlah jenis barang yang adardglidang.

Dari keterangan diatas dapatlah disimpulkan bahvemgawasan
persediaan yang baik dan efektif akan dapat menjauatu servis yang baik
kepada langganan dengan kelancaran produksi, damngkatkan efisiensi
perusahaan dengan investasi yang seminimun mundgdeam bentuk bahan
baku karena faktor-faktor yang dapat yang mempergaualitas bahan baku
adalah pengaturan persediaan.

Menurut Assauri (2004:176) untuk dapat mengukusegianya suatu
tingkat persediaan yang optimum yang dapat memeglhituhan bahan-bahan
dalam jumlah, mutu dan waktu yang tepat serta jonbleaya yang rendah
seperti yang diharapkan, maka diperlukan suatemigiengawasan persediaan
yang harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Terdapatnya gudang yang cukup luas dan tedgngan pengaturan
tempat bahan/ barang yang tetap dan identifikdsahéparang tertentu.

b. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab petdacsang yang dapat
dipercaya, terutama penjaga gudang.

c. Suatu sistem pencacatan dan pemeriksaan atasmaan barang/bahan.

d. Pengawasan mutlak atas pengeluran bahan/barang.



30

@

Pencacatan yang cukup teliti yang menunjukkanlgh yang dipesan,

dibagikan/dikeluarkan dan yang tersedia dalam ggidan

f. Pemeriksaan fisik bahan/barang yang ada dalamsegman secara
langsung.

g. Perencanaan untuk menggantikan barang yany détaluarkan, barang
yang telah lama dalam gudang, dan barang yang sudahg dan
ketinggalan zaman.

h. Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kagigutin.

Tugas-tugas pengawasan persediaan (Assauri, ZiE)4:1

a. Menentukan jenis dan jumlah bahan baku yangshdibeli sebagai
persediaan.

b. Menentukan kapan pesanan dilakukan

c. Meminta bagian pembelian untuk membeli bahdwbang ditentukan
sebagai persediaan.

d. Memeriksa apakah bahan baku yang diterima sesugan jumlah dan
spesifikasi barang yang dipesan jika sesuai lalunyingpan dan
memelihara barang tersebut sebagai persediaanatigud

e. Mengadakan pengecekan barang mana yang cdpsitdlam mana barang

yang lambat habis.

H. Pandangan |slam Tentang Per sediaan Bahan Saku
Menurut pandangan islam sehubungan dengan kegataerdiaan bahan
baku maka hendaklah dilakukan seleksi sumber babaku ini, maka

manajemen perusahaan mestinya melakukan seleld@mgan beberapa kriteria
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dasar yang disesuaikan dengan kepentingan perusalea® bersangkutan.
Kriteria itu antara lain : tingkat kualitas bahaakh, harga beli bahan baku hal
ini diterangkan ayat Alqur'an. (Surat Al-Kahfi Ayh9)

SRHENLOOR ¢RI ¢ A& wOXIOE40
| 2y JENNOCRO®E BXUNwO®A70 8060 W
B COHETIONI W@ AL JL&RBRONAE n@ kLo L
74w [m | A8/ & OEADEO ¢ @ CAVNE W@ B-AQ2wa L
A2l @0 BHXAAwa +L F>rd060 QALDE
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oEuETRO HAOZREOORL AE7E0 A OV
Lo 0&e-00l J00->Ce0cd«s O O0O%RNOROM W I
IS PR JOET T R RD=DeC O X @ e
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Artinya : Dan Demikianlah kami bangunkan mereka agar mereka saling
bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di
antara mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)".
mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari".
Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di
antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini,
dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, Maka
hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia
berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu
kepada seorangpun.

Dalam surat lain dapat diterangkan bahwa dalam apetkian persediaan
bahan baku hendaklah jangan saling aniaya. Haddsuai dengan ayat Alqur'an
(Surat An-Nisa, Ayat 29)
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

I. Model Penelitian

Dari penjelasan teori diatas dapat digambarkan ngl@a konseptual
penelitian, dapat dilihat pada gambar bagan konséperikut ini :
Gambar I11.1: Model penelitian
Variabel Independent (X)

Sumber Bahan Baku ¢X !

Variable dependen (Y)

Transportasi (%)

Per sediaan Bahan Baku

Penggudangan gX

Harga Bahan Baku (X

Dari Gambar 3.1 bagan diatas dapat dijelaskan badwmaber bahan
baku (Xi) mempengaruhi persediaan bahan baku, poatesi (X2)
mempengaruhi persediaan bahan baku, penggudangdn riémpengaruhi

persediaan bahan baku, harga bahan baku (Xa) jeggpengaruhi bahan baku.

J. Hipotesis
Menurut Herjanto (2004:219) menyatatkan bahwa mgease adalah
bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakaik memenuhi tujuan

tertentu, misalnya untuk proses produksi atau pemakuntuk dijual kembali,
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dan untuk suku cadang dari suatu peralatan ataunmkenurut Sugianto

(2002:27) menyatakan faktor-faktor yang dapat mergpauhi persediaan bahan

baku adalah Sumber bahan baku, Transportasi, pdaggan, dkn Harga bahan

baku.

Berdasarkan faktor diatas, maka peneliti merumuskpatesis pertama

sebagai berikut :

Hal : Sumber bahan baku memiliki pengaruh yang dSkamf terhadap
persediaan bahan baku.

H a2 : Transportasi memiliki pengaruh yang d#igan terhadap
persediaan bahan baku.

H a3 : Penggudangan memiliki pengaruh yang signifiteahadap persediaan
bahan baku.

Ha4 : Harga bahan baku memiliki pengaruh yang siggif terhadap
persediaan bahan baku.

Ha5 : Sumber bahan baku, transportasi, penggudangan Harga

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persadibahan baku.



BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

A. Lokas Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah PKS Rdmajaya Pramukti
yang terletak di Desa Petapahan Kecamatan Tapungp&tdiu Kampar Riau.
Pertimbangan penulis dalam memilih perusahaan ineneamelihat pengadaan
bahan baku mengalami fluktuasi setiap tahunnya gghimasil produksinya juga

mengalami fluktuasi.

B. JenisDan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang penulis perlukan dalankuokeala penelitian ini
dapat dikelompokkan dua kelompok data :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dagonden yang
berhubungan dengan objek penelitian, yaitu terdiri &mber bahan baku
(TBS), Transportasi, Penggudangan dan harga bahan D&&) (
2. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu adalah data yang penulis pedehperusahaan
dalam bentuk gambar-gambar, laporan-laporan seb@l-tabel dan catatan-
catatan mengenai atau yang berhubungan dengan perudelsebut. Antara
lain :
a. Target dan Realisasi pengadaan bahan baku miayatkpmada PKS PT.
Ramajaya Pramukti Tapung Riau
b. Rencana dan Realisasi Produksi TBS

c. Kiriteria matang panen dari hasil perkebunan

34
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri ataskblsubjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang pikata oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2003:72).

Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah satu oearajen
PKS PT. Rama Jaya Pramukti Tapung Riau dan asisten,sedangkameajagli
sampel dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dianggagertiesan terlibat
langsung dalam proses produksi yang berjumlah 45 orang yaitu meliputi :
1. Karyawan bagian penggudangan
2. Karyawan pembelian
3. Karyawan panen

4. Karyawan sortasi

D. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya untuk memperoleh data yang diperlukdantdgenulisan
skripsi ini, penulis menggunakan metode pengumpulansgditagai berikut :
1. Interview
Merupakan salah satu metode penumpulan data dan asgohengan cara
tanya jawab langsung kepada pimpinan perusahaan darkgyawan yang
berwenang memberikan informasi tentang perusahaarbsepan dengan
data yang diambil baik berbentuk data pimer maupua skitunder.
2. Questioner
Yaitu pengumulan data dengan cara mengajukan dafttangaan kepada

responden guna memperoleh data yang dibutuhkan dpodaslitian.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Mudrajad (2003) menyatakan bahwa variabel adaladtusyang dapat
membedakan nilai atau mengubah nilai. Nilai dapabdaas pada waktu yang
berbeda untuk objek atau orang yang sama untuk objeksamng. Konsep dapat
diubah menjadi variabel dengan cara memusatkan gsuk tertentu dari variabel
itu sendiri.

Menurut (Assauri, 2004:170) Persediaan adalah mkampsalah satu unsur
yang paling aktif dalam operasi perusahaan yang adcartinue diperoleh, diubah,
yang kemudian dijual kembali.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persediaannbbllu antara lain
adalah (Sugianto, didaiam Warman, 2002:27).

1. Sumber Bahan Baku Yang Tersedia

Yaitu jumlah bahan baku yang tersedia dilokasi sunbaéian baku, untuk

memenuhi proses produksi jika persediaan datangnyan tistka berikufiya

terlambat (Reksohadiprojo, 2003: 56)

2. Transportasi.
Transportasi/pengangkutan adalah pemindahan barangmdamsia dari
tampat asal ketempat tujuan, proses pengangkutan akammari tempat
asal, dari mana kegiatan angkutan dimulai, ketempgaamn dan kemana
angkutan diakhiri. Pengangkutan salah satu perkembangaranan
pengangkutan sungguh sangat penting untuk menghubungka daenber
bahan baku, daerah produksi, pemasaran, dan daerabkiman sebagai

tempat konsumen (Nasution, 2003: 7).
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Pengangkutan Merupakan penghubung atau pembantu geaoapaian
pengalokasian sumber ekonomi secara optimum. Belgpayang erat
kaitannya dengan masalah transportasi ini adalah :
a. Adanya muatan yang diangkut
b. Tersedia kendaraan sebagai alat angkut
c. Adanya sarana jalan untuk kendaraan.

3. Penyimpanan dan Penggudangan
Gudang merupakan suatu bangunan yang dipergunakan omroiimpan
suatu barang dagangan, baik bahan baku setengah jagiumbarang jadi
yang fungsinya menjamin kelancaran operasi perusatiaiam menerima,
menyimpan, serta mengeluarkan persediaan baramgdpartersebut
(Reksohadiprojo, 2003:56)

4. Harga Bahan Baku
Harga merupakan nilai suatu barang atau jasa yarngiddengan sejumlah
uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorangparusahaan bersedia

melepaskan barang yang dimiliki kepada pihak laiitigoemito, 2004:55)

F. Analisa Data
1. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh maisériment yang
digunakan benar-benar mengukur sejauh mana instruyemy digunakan

benarbenar mengukur apa yang seharusnya diukur (€atgre Schindler,
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2001). Validitas juga berhubungan dengan ketepatdrulalat untuk melakukan
tugasnya mencapai sasaran (Hartono, 2004). Jadiitaalighgin mengukur
apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kaa Hetul-betul dapat
mengukur apa yang hendak kita ukur. Dalam penelitiapengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS Vgfsi Untuk
menguji apakah masingmasing indikator valid atau tidagadalilihat pada
tampilan output SPSSiewer pada kolom Pearson Correlation. Uji signifikasi
diiakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengabel tantuk degree of
freedom(df) = n-2.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui instrumenghéan yang

dipakai dapat digunakan berkali-kali pada waktu ydregbeda. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach alpha. Rirsaatu instrumen
dapat dikatakan reliabe( bila memiliki koefisien Rdalan atau alpha sebesar:
(a) <0,6 tidak reliabel, (b) 0,6-0,7 acceptable, @¢j-0,8 baik, dan (d) >0,8
sangat baik (Sekaran, 2004:171). Sedangkan menuruta(6h(@902) suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliable jika menkaarinilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60.
3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data ini dilakukan dengan tujuan untulenguji

apakah variabel dependen dan variabel independeg {erdapat dalam
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model regresi memiliki distribusi normal atau tidalod&l regresi yang baik
memiliki distribusi atau mendekati normal. Denganihel penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dan mengikuti garis diajoiMaka model
regresi memenuhi asumsi normalitas data (Indrian®@062:265)
b. Uji Multikolinearitas

Metode ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tigkn
Multikolinearitas dalam penelitian ini adalah mengaken Variance
Inflation Factor atau ViF yang merupakan kebalikamni doleransi sehingga
formulasi formulanya sebagai berikut :

vIF= 1
1-R’)

Dimana R merupakan koefisien determinan. Bila toleransi ikeartinya
menunjukkan VIF akan besar. Untuk nilai bila VIF >miaka dianggap ada
Multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya,atikbya VIF < 5 maka
dianggap tidak terdapat Multikolinearitas (GhozaliD20.
c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas dalam model regreskukian untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketaoha&tan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetapka Miisebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteeskisitas. Model regresi
yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak jadier
Heterokedastisitas. Kebanyakan data cross sectiongandung situasi
Heterokedastisitas karena data ini menghimpun datg yeewakili berbagai

ukuran (kecil, sedang, besar).
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Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan Heterokesetigika
scaterplot membentuk pola tertentu maka regresi mengad@amgguan
Heterokedastisitas. Sebaliknya jika scaterplot tiodembentuk pola tertentu
(menyebar) maka regresi tidak mengalami gangguan Hetgastisitas.

d. Uji Linearitas Garis Regresi

Uji linearitas digunakan untuk mengambil keputusan rdataemilih
model regresi yang akan digunakan. Uji asumsi linesrgaris regresi ini
berkaitan dengan suatu pembuktian apakah model daréar yang
ditetapkan benar-benar sesuai dengan keadaannyaigdkuRengujian ini
perlu dilakukan sehingga hasi analisis yang diperolelapat
dipertanggungjawabkan dalam pengambilan beberapa kdampuntuk
menyatakan apakah garis regresi linear atau tidaktdadigunakan harga
koefisien signifikasi. Model regresi dikatakan berfoénlinear jika nilai
signifikasi darideviation from linearity lebih besar dari alpha ditetapkan

(Sudarmanto, 2005).

G. Pengujian Hipotesis
Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini makalebih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara slenyh atau simultan (Uji
F ). Dan secara parsial ( Uji t ) yang dijelaskamasgi berikut :
1. Uji Simultan (Uji F)
Untuk pengujian-pengujian variabel independen secaraairaan
digunakan statistik Uji F (F-test) dilakukan untuk aielkan apakah model

pengujian hipotesis yang dilakukan tepat.
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Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel isedsersamaan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisi§& ufi dilakukan dengan
membandingkan frung dengan Grel dengan tingkat kepercayaan alpha yang
ditentukan adalah 10% membandingkan.fgdengan Epe, yaitu apabila Fiung
> Fabel, atau Rae < @, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti bahariabel
independen secara bersamaan mempunyai pengaruhdaprhaariabel
dependen. Sebaliknya, apabilgwhy < Fabel Otau Raue> a, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Hasilnya tidak signifikan yang bearablahwa variabel
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap vailiSapenden.

2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan ral@ sesuatu
sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untukngetahui apakah semua
variabel independen secara parsial berpengaruh ikgmiterhadap variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan tingkat yangtdikan adalah 95 %
dengan tingkat signifikan sebesar 10 % dan degree otidnee(df) n-k
membandingkanntung dengan #nes maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti
bahwa variabel independen mempunyai pengaruh bernmakhadap variabel
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap vampeinden.

3. Koefisien Deter minan

Koefisien determinan (R) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan
seberapa besar persentase variabel-variabel independen. Seasakikdefisien
determinasinya, maka semakin baik .variabel independen dalam memelaska
variabel dependen. Dengan demikian regresi yang dihasilkan baik untuk

mengistemasi nilai variabel dependen.
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Begitu juga untuk mengetahui variabel independen yang paling
berpengaruh terhadap variabel dependen dilihat dari koefisien kopelssal.
Variabel independen yang memiliki koefisien korelasi parsiaf yaaling besar

adalah independen yang paling berpengaruh terhadap variabel dependen.

H. AnalisisRegres Linear Berganda
Dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif data yhApgroleh
dengan card memberikan pertanyaan kepada karyawan yang langsaoigadij
sampel. Selanjutnya data yang diperoleh ditabulasikan untuk lakukasaasedara
kuantitatif, dengan menggunakan regresi linear berganda, dengan rumus :
Y=a+blxl+b2x2+hb3x3+bdx4+e
Keterangan :
Y : Persediaan Bahan Baku
X1 : Sumber Bahan Baku
Xz . Transportasi
X3 : Penyimpanan dan Penggudangan
Xa : Harga Bahan Baku
E . Error

Bi-b4 : Koefisien Regresi Parsial

Selain regresi linear berganda diatas tidak ada satwamiabel independent
mempengaruhi variabel dependen maka dapat digunakahsa data dengan
regresi tanpa intercept yaitu dengan tidak memalkai konstanta. Persamaan tanpa
intercept dalam regresi disebut regresi lewat titigin. Jika membaca output SPSS
misalnya disana ada koefisien unstandardized betkdefisien standardized beta

(tanpa intercept).
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Namun, ada beberapa hal yang perlu dicatat jika meradgun beta
coefficient. Pertama, model regresi kita merupakagression trough the origin
alias tidak lagi memiliki intersep. Untuk ukuran goostmef fit, kita tidak dapat lagi
menggunakan R square biasa. Kedua, interpretasiskerefifbeta) jadi sulit, karena
kita harus selalu mengkaitkannya dengan standar deages.bel (www. statistik-
indonesia@yahoogroups.com).

Regresi tanpa intercept :Y =blx1+b2x2 + b3 xt¥#x 4 + e



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan memulai usahanya di bidang perkebunapaksawit pada
tahun 1961 dengan nama PT Maskapai Perkebunm Suwsmeadeng Halaban.
Pada tahun 1970, seluruh saham perusahaan dikdéwab&epada pihak asing
dan status perusahaan berubah menjadi PMA (Penanslodal Asing) sesuai
dengan surat keputusan Menteri Negara Ekonomi Kgaranan Industri No :
KEP:41/MENKEUIN/7/1970 tanggal 15 Juli 1970. Paddnun 1985, status
perusahaan berubah menjadi PMDN (Penanaman ModahDidegeri) sesuai
dengan surat dari badan koordinasi penanaman mKeéatudian pada tahun
1991 perusahaan membah namanya menjadi PT. SinarAge Resources
and Technology Corporation atau disingkat dengan3piart Corporation.

PT Ramajaya Pramukti yang disebut juga dengan PlBiaRRama
merupakan salah satu perusahaan anak cabang yaggbbeg dalam PT
Smart Corporation, terletak di Propinsi Riau Pekema Kec. Tapung, Kab.
Kampar. PT Ramajaya Pramukti yang bergerak dibidagigpbisnis disebut
juga dengan PKS Rama-Rama, dimulai pelaksanaan g@eyuban pada bulan
Juli 1996 dengan kontraktor utama oleh PT. Era KaMedan. Pembangunan
tersebut selesai sampai dengan bulan Oktober FP@¥ek PKS Rama-Rama
mulai dioperasikan pada tanggal 28 Oktober 1998gde jumlah karyawan
sebanyak 215 orang untuk Rama- Rama Mill dan 56gpumtuk Rama-Rama
Kernel. Hingga sekarang PKS Rama-Rama sudah bersippenuh dengan

kapasitas 60 ton TBS perjam untuk setiap harinya.

44
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PKS Rama-Rama dalam kegiatan operasinya menghagilka produk
berupa : CPO (Crude Palm OQil) : minyak yang dilasil dari kulit kelapa
sawit PKO (Palm Kernel Qil) : minyak yang dihasitkdari kulit biji kelapa
sawit.

PKS Rama-Rama mempunyai luas 6Ha yang merupakiah satu
penentuan syarat dalam mendirikan sebuah pabrikpdarbuangan air limbah
dengan luas 4 Ha terletak sejauh 10 Km yang besigkah dari pemukiman
penduduk. PKS Rama-Rama yang mempunyai keban sel@fsHa menanam
kelapa sawit unhak dijadikan sebagai bahan bakuandalpengolahan
operasional. Bahan baku yang diperoleh tidak hamgmasal dari kebun inti
saja tetapi juga didapat dari kebun Plasma, yaghuk yang dimiliki oleh
masyarakat sekitar perusahaan. Hasil kelapa saensebut dijual ke

perusahaan dengan harga yang telah ditetapkan jpeater

B. Struktur Organisasi

PT Ramajaya Pramukti pada hakekatnya mempunyditatrorganisasi
yang menganut system organisasi garis. Wewenangpttapinan mengalir
secara langsung kepada para bawahan yang memirapiansunit masing-
masing. Masing-masing kepala satuan memegang wewgedan tanggung
jawab pernah mengenai segala hal yang termasukdiki@rja dari satuannya.
Semua pegawai dari satuan Mil menerima perintahpsdduanjuk langsung dari

pimpinan satuan serta bertanggung jawab pemah keggtadannya.
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PT Ramajaya Pramukti, disebut juga dengan PKS RRamaa dibagi atas
dua organisasi, dimana operasional produksi kekgpait menghasilkan dua
produksi. Dengan demikian organisasi juga dibaag dua bagian yaitu :

I. RRNIM (Rama-Rama Mill) yaitu memproses produksiapa sawit yang
menghasilkan minyak CPO (Crude Palm Oil) dan PabmEI(PK)

2. RRMIC (Rama-Rama Kernel) mengolah palm kei(bgl sawit) yang
menghasilkan minyak PKO (Palm Kernel Oil)

Tetapi kedua organisasi tersebut dibawah wewenangahggung jawab
oleh satu manajer. Bentuk dari kedua struktur asgan tersebut diatas dapat

dapat dilihat dibawah ini .



GAMBAR V.1 : STRUKTUR ORGANISASI
PT. RAMAJAYA PRAMUKTI KAB. KAMPAR —-RIAU
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Mandor
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Karyawan Electrica

Kasir/ Ratel

Produksi/ PMS

Arsiparis

Personalia

Karn Timbangan

Satpam
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Uraian Tugas Dari Setiap Jabatar.

. Factory Manager : adalah seorang pejabat yang mendapat kekuasaan
penuh dan bertanggung jawab untuk menyelenggargkgrinan terhadap
PT. Ramajaya Pramukti (PKS Rama-Rama)

. Assisten Kepala (ASKEP) : adalah seorang wakil Factory Manager yang
bertanggung jawab kepada manager yang bertugas kowmdgasi
jalannya pabrik.

. Kepala Administrasi : bertugas untuk menyelenggarakan ketertiban
keuangan termasuk membuat budget, menyelenggardkporan
keuangan, mengisi laporan, perpajakan dan perbankan

. Assisten Processing : bertugas untuk mengelola kegiatan produksi
perusahaan agar dapat berjalan dengan baik daarl|sesuai dengan
hijuan yang diharapkan

. Assisten Maintenance & Repair Mechanical : bertugas untuk memelihara
dan memperbaiki alat - alat atau mesin-mesin preidagar proses
produksi dapat berjalan dengan lancar.

. Assisten maintenance & Repair Electrical : bertugas memelihara dan
memperbaiki listrik agar proses produksi dapataban dengan lancar.

. Assisten Laboratorium : bertugas meneliti dan memeriksa kegiatan fisik
pabrik dan melaporkan informasi hasil penelitiardlsa produksi.

. Assisten M & R Project : bertugas dalam koordinasi pengoperasian
kenderaan atau alat berat serta pengawasan praygknyencakup pabrik

dan domestik.
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Tugas Dari Karyawan Perusahaan

. Personalia : bertugas melayani dan penyajian data yang dikanl &
penerimaan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhagateyang belum
tercukupi.

. Operator Komputer : bertugas dalam system pengelolaan data bagi
perusahaan agar proses produksi efisien dan siséema

. Kasir/ Ratel : bertugas mencatat per.erimaan dan pengeluasan ka

. Pembukuan : bertugas untuk mengumpulkan data, memeriksa bon-b
memeriksa dan membuat daftar inventarisasi barapgkhir tahun.

. Arsiparis : bertugas membantu manajer dalam membuat suiatgiedan
surat-surat lainnya yang dibutuhkan.

. Krani Bengkel : bertugas untuk membenahi dalam pemeliharaan dan
perbaikan yang diperlukan menurut kemampuan/ k&bgran bengkel
tersebut.

. Krani produksi pemasaran : bertugas untuk menghitung produksi CPO
setiap hari atau bulanan dan memasarkan CPO & ntanghumlah yang
dipasarkan perharinya.

. Krani Timbangan : bertugas untuk melaksanakan prosedur administras

timbangan untuk memperlancar proses pengelolaarpela@rimaan TBS

yang masuk ke pabrik.

. Kepala Gudang : bertugas untuk mencatat semua barang-barang yang

masuk kedalam gudang.
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10Krani Gudang : bertugas membnatu kepala gudang dalam mencatat,
memeriksa serta menginventarisasi barang-barangkmas

11Security : bertugas dalam menjaga keamanan disemua lokasahaan.

120ffice Boy : bertugas sebagai pelayan kantor serta sebagas ku

perusahaan.

C. Kesejahteraan Karyawan
Membahas mengenai kesejahteraan karyawan dalannih&rmasuk
didalamnya mengenai perawatan, pengobatan dangkean-keringanan serta
tunjangan yang diberikan oleh perusahaan antaraédiagai berikut :
|. Perawatan dan Pengobatan

Setiap pegawai atau bunih berhak mendapatkan téssifjengobatan

dan perawatan dari perusahaan sebagai berikut :

a. Pengobatan dan perawatan kesehatan dengan cumaa-pada
poliklinik perusahaan atau rumah sakit yang ditkatu oleh
perusahaan.

b. Pengobatan dan perawatan seperti ditentukan dhdtter yang
ditunjuk oleh pemsahaan, pemeriksaan/ perawatammdin sakit,
pembedahan dan obat-obat.

c. Dalam hal penyakit kelamin perusahaan tidak ®@&gfiban untuk
membayar biaya pengobatan dan perawatan bagri pégatau

buruh yang bersangkutan.
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d. Sedangkan untuk pegawai yang maauk kerja temrserus selama
25 hari kerja dalam sebulan, diberi tunjangan pataw perbulan

sebanyak Rp 10.000,

2. Tunjangan Sakit

Pegawai yang tidak dapat melakukan pekerjaannyenkabersangkutan

masuk rumah sakit atau karena dalam perawatan mloktkan

mendapatkan cuti setelah konsultasi dengan dok&mrysahaan

(langganan perusahaan) dengan keterangan tertatisddkter yang

bersangkutan. Dalam hal ini pegawai akan mendapatkgangan sakit

sebagai berikut :

a. Dalam masa sakit selama 3 (tiga) bulan pertd@dii&Idari gaji/ upah.

b. Bulan keempat sampai bulan keenam 75% darataji upah.

c. Bulan ketujuh sampai bulan kesembilan 50% dgriagau upah.

d. Bulan kesepuluh sampai bulan kedua belas 25 % gdaratau upah.
Jika sakit pegawai melampaui 12 bulan, denganhrdiperkuat oleh
surat keterangan resmi dari dokter, maka akan dikay kepadanya
sejumlah uang pesangon khusus untuk pesakit dambah kerja akan
diputuskan, sesuai dengan undang-undang perburdanbanesia No.

12/1994.

3. Tunjangan Kematian
Dalam hal kematian karyawan/ buruh, maka keluargaayau ahli
warisnya akan diberi bantuan atau tunjangan kemalarsesuai dengan
batas-batas kemampuan perusahaan sewajarnya déenp@rusiaan,

dimana setiap buruh memberikan sumbangan sebeszd(Rp
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4 Cuti Tahunan
Semua pegawai berhak mendapatkan cuti tahunafalsgegawai/ burah
menyelesaikan masa kerja selama 12 bulan penuh pedsahaan.
Lamanya cuti dibcrikan dua minggu berturut-turun deelama cuti gaji/
upah dibayar penuh. Cuti tahunan tidak boleh dikukgn, skema cuti
dibuat tiap tahun dan ditinjau kembali setiap kalasetelah dimasukkan
secara tertulis, dan diajukan sekurang-kurangnya balan kalender
sebelum hari cuti dimintakan. Cuti tahunan dapdagi-bagi kecuali
dengan izin tertulis dari perusahaan atau apalaland perjanjian kerja

ada tercantum ketentuan lain mengenai cuti tahunan.

5 Hamil dan melahirkan bagi karyawaun wanita dengarketentuan
Buruh hamil tua dan melahirkan berhak mendapatkan ramil 1 %
bulan sebelum melahirkan dan 1% bulan sesudah melah dimana
gaji dibayar penuh. Untuk menjalankan cuti sebelunelahirkan
pegawai yang bersangkutan harus mendapatkan satatakgan dari
dokter atau bidan bersalin dan camat, yang haajsaldn kepada direksi
dalam tempo 10 hari sebelum saat perhitungan akelahmkan. Dan
ketentuan ini tidak berlaku bagi pegawai/ buruh wearyang gugur
kandungan. Meninggalkan pekerjaan disebabkan kategaguran dan

selama 6 bulan pertama dari kehamilan dianggapseutt biasa.

6 Tunjangan Kecelakaan
Semua pegawai dilindungi dalam jaminan kecelakaangymungkin

terjadi selama waktu la menjalankan tugasnya merkgtentuan dan
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syarat-syarat dari UU perburuhan mengenai kecetakaga, ketentuan-

ketentuan yang ada dari perusahaan adalah selsaaitb

a. Buruh yang mendapatkan kecelakaan berhubungagad kerjanya
diperusahaan, ia dan keluarganya berhak mendapatlmgan
kecelakaan kerja dan perusahaan berkewajiban memmyay sesuai
dengan penetapan tunjangan dari pengawasan peapuruh

b. Perusahaan berkewajiban memelihara daftar tgguauruh dan daftar
laporan kecelakaan lainnya serta catatan jumlabl&eaan yang terjadi
dan daftar-daftar perhitungan tunjangan.

c. Perusahaan berhak menunjuk dokter tertentu upémgobatan atau
perawatan, pegawai, buruh menolaknya perusahaam dikabaskan

dari kewajiban membayar tunjangan.

Hari-hari Libur

Perusahaan akan memberikan dan mengikuti harilibar seperti yang
ditetapkan tiap-tiap tahun oleh instansi pemerint&tari-hari yang
diumumkan perusahaan sebagai hari libur pegaw#aladeari yang telah

ditentukan oleh kantor yang bersangkutan.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Ildentitas Responden

Identitas responden yang akan dibahas dalam hasdlipan ini meliputi
pendidikan terakhir, bagian pekerjaan dan lamarpeke

1. Pendidikan terakhir

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang selyardimiliki oleh
setiap manusia tanpa terkecuali, sehingga daparjbe&esuai dengan keahlian
yang dimilikinya. Berdasarkan hasil penelitian yagitakukan diperoleh data
tentang pendidikan terakhir responden yang dajibtitipada tabel 4.1 berikut
ini.

Tabel V.1 : Identitas responden berdasarkan pendidian terakhir

No | Pendidikan terakhir Jumlah (orang) Persentase (%)
1. | SMA 26 57,8
2. | Diploma 13 28,9
3. | Sarjana (S1) 6 13,3
45 100

Sumber : Data Olahan

Berdasarkamabel V.1 terlihat bahwa karyawan yang bekerja jad&
PT. Rama Jaya Pramukti sebagian besar didominelsi pendidikan terakhir
SMA sebanyak 2 orang (57,8%). Hal ini menunjukkahwa tingkat pendidikan
karyawan tergolong cukup baik. Dari 45 respondemgy@iteliti, hanya 6 orang
yang memiliki tingkat pendidikan sarjana (S1) daéhdrang memiliki tingkat
pendidikan dioploma sedangkan sisanya didominash dingkat pendidikan

SMA.

54
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2. Bidang Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dipdrodata tentang
bagian pekerjaan responden yang dapat dilihat fzdu 4.2 berikut ini.

Tabel V.2 : Identitas responden berdasarkan bidangekerjaan

No | Pendidikan terakhir Jumlah (orang) Persentase (%)
1. | Bagian gudang 6 13,3
2. | Bagian penjualan 4 8,9
3. | Panen 23 51,1
4. | Sortasi 12 26,7
45 100

Sumber : Data Olahan

Berdasarkamabel V.2 terlihat bahwa karyawan yang bekerja pfRKH&
PT. Rama Jaya Pramukti sebagian besar didominigsi bagian panen
sebanyak 23 orang (51,1%). Sedangkan sisanya @ ¢i&3%) bekerja pada
bagian gudang, 4 orang (8,9%) bagian penjualanl@aarang (26,7%) bagian

sortasi.

3. Lama Kerja

Lama kerja menentukan seberapa besar pengalaman yamgoleip
seseorang dalam bekerja sesuai dengan bidangnyagamaasing. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data dagtlama kerja responden
yang dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel V.3 : Identitas Responden berdasarkan Lama Kga

No Lama kerja Jumlah (orang) Persentase (%)
1. | <3tahun 15 33,3
2. | 3—6tahun 21 46,7
3. | >6tahun 9 20,0
45 100

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkadabel V.3 terlihat bahwa karyawan yang bekerja pRH&
PT. Rama Jaya Pramukti sebagian besar karyawamg lgana bekerja 3—6
tahun sebanyak 21 orang (46,7%), sedangkan sishyprang (33,3%) sudah

bekerja < 3 tahun dan 9 orang (20%) sudah bekegatahun.

B. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari varihlsependen (terikat) dan
independen (bebas). Variabel dependen dalam paneini adalah persediaan
bahan baku TBS (Y), sedangkan variable indepenestritdari sumber bahan
baku (X1), transportasi (X2), penyimpanan/pengggdan(X3) dan harga bahan
baku TBS (X4). Hasil deskripsi dari masing-masiragiable yang diteliti dapat
diuraikan pada pembahasan berikut ini :
1. Persediaan Bahan Baku

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatadukgi akan
memerlukan persediaan bahan baku. Dengan Tersedpsrgediaan bahan baku
maka diharapkan perusahaan industri dapat melakpkases produksi sesuai
kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu atersglanaya persediaan
bahan baku yang cukup tersedia di gudang jugaapkan dapat memperlancar
kegiatan produksi/ pelayanan kepada konsumen pgexasa dari dapat
menghindari terjadinya kekurangan bahan baku. Ketdratan jadwal
pemenuhan produk yang dipesan kosumen dapat marugécusahaan dalam hal

ini imageyang kurang baik.
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Berikut ini disajikan tabel tanggapan responderhagap 8 indikator
variabel persediaan bahan baku sebagai berikut :

Tabel V.4 : Tanggapan responden tentang pembeliarpersediaan bahan
baku TBS yang digunakan dalam proses produksi sudatepat

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 8 17,¢

2. | Setujt 2C 44

3. | Ragt-ragL 9 20,(

4. | Kurang setuj 6 13,%

5. | Tidak setuj 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.4 dapat dilihat bahwa seba®yarang (17,8%)
responden menyatakan sangat setuju, 20 orang (#4ditgu, 9 orang (20%) ragu-
ragu, 6 orang (13,3%) kurang setuju dan 2 orangg¥tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelian persediaan bahan b&8& yang digunakan
dalam proses produksi sudah tepat. Pembelian pansdzhhan baku yang
dilakukan oleh PKS PT. Rama Jaya Pramukti sudajalberdengan baik. Hal

ini terlihat dari produksi minyak kelapa sawit yaegus meningkat.

Tabel V.5 : Tanggapan responden tentang mutu perdean bahan baku
TBS sudah baik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 15 33,8

2. | Setujt 17 37,¢

3. | Ragt-ragt 9 20,C

4. | Kurang setu; 3 6,7

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.5 dapat dilihat bahwa sebadyaorang (33,3%)
responden menyatakan sangat setuju, 17 orang (B8&3%ju, 9 orang (20%) ragu-

ragu, 3 orang (6,7%) kurang setuju dan 1 orang%p,Bdak setuju. Hal ini
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menunjukkan bahwa mutu persediaan bahan baku TB&hsbaik. Hal ini
terlihat dari adanya proses penyortiran terhaddmmdaku yang masuk. Dari
hasil penyortiran hanya bahan baku yang bagus ydamgakan dalam proses
produksi minyak kelapa sawit.

Tabel V.6 : Tanggapan responden tentang prosedurgmbelian bahan baku
TBS yang dilakukan oleh perusahaan sudah baik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 9 20,C

2. | Setujt 21 46,7

3. | Ragt-ragt 9 20,(

4. | Kurang setuj 5 11,1

5. | Tidak setuj 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.6 dapat dilihat bahwa sebiar$yaorang (20%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (#6etu, 9 orang (20%) ragu-
ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan 1 orang?4R.tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa prosedur pembelian bahan baku yaB§ dilakukan oleh
perusahaan sudah baik. Hal ini terlihat dari gdaaporan pembelian bahan
baku yang disertai dengan perincian biaya yangluagkkan.

Tabel V.7 : Tanggapan responden tentang jumlah peediaan bahan baku
TBS yang direncanakan sudah sesuai dengan yang difagpkan

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 1C 22,2

2. | Setujt 23 51,1

3. | Ragt-ragL 8 17,¢

4. | Kurang setuj 4 8,¢
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.7 dapat dilihat bahwa sebladyaorang (22,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 23 orang (bké#4ju, 8 orang (17,8%)

ragu-ragu dan 4 orang (8,9%) kurang setuju. Haimenunjukkan bahwa jumlah
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persediaan bahan baku TBS yang direncanakan suelslmisdengan yang
diharapkan. Hal ini terlihat dari lancarnya propesduksi minyak kelapa sawit
dan tidak ditemukannya keluhan akan kekurangan rbdéeku dari bagian
produksi.

Tabel V.8 : Tanggapan responden tentang persediadrahan baku TBS yang
ada didalam perusahaan harus diolah secepat mungkin

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Sangat setuju 11 24,4

2. | Setuju 21 46,7

3. | Ragu-ragu 7 15,6

4. | Kurang setuju 5 11,1

5. | Tidak setuj 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.8 dapat dilihat bahwa sebadylaorang (24,4%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (#&&84ju, 7 orang (11,1%)
ragu-ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan 1go(ar2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa persediaan bahan baku TBS yamgliddlam perusahaan
harus diolah secepat mungkin. Bahan baku yang tidadlah dapat
mengakibatkan terjadinya penumpukan bahan bakurdenghambat bahan baku
baru masuk. Penumpukan ini tentunya yang dapatgikam perusahaan dalam

proses minyak kelapa sawit.

Tabel V.9 : Tanggapan responden tentang persediadrahan baku TBS yang
tersedia perlu pengawasan yang baik oleh pihak pesahaan

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 13 28,

2. | Setujt 24 53,8

3. | Ragt-ragtL 3 6,7

4. | Kurang setuj 4 8,¢

5. | Tidak setuj 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.9 dapat dilihat bahwa sebadyaorang (28,9%)
responden menyatakan sangat setuju, 24 orang (b3&%u, 3 orang (6,7%) ragu-
ragu, 4 orang (8,9%) kurang setuju dan 1 orang%p,Bdak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa persediaan bahan baku TBS yasefta perlu pengawasan
yang baik oleh pihak perusahaan. Pengawasan yguat tapat menjaga
keberadaan dan keberlanjutan bahan baku dalam maegysroses produksi.

Tabel V.10 : Tanggapan responden tentang PT. Ramaya Pramuti Tapung
PKS telah melakukan pembelian pada pihak ketiga saca rutin

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 3 6,7

2. | Setujt 25 55,€

3. | Ragu-ragu 5 11,1

4. | Kurang setuj 11 24.L

5. | Tidak setuj 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.10 dapat dilihat bahwa sedar8/ orang (6,7%)
responden menyatakan sangat setuju, 25 orang (bS6é84u, 5 orang (11,1%)
ragu-ragu, 11 orang (24,4%) kurang setuju dan ago(a,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa PT. Ramajaya Pramuti Tapung P&&h tmelakukan
pembelian pada pihak ketiga secara rutin. Keberad®B Ramajaya Pramulti
Tapung PKS sangat membantu petani kelapa sawaitndaényaluran hasil panen
mereka.

Tabel V.11 : Tanggapan responden tentang persediaabahan baku yang
tersedia di PKS akan mempengaruhi hasil produksi

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 9 20,C

2. | Setuju 27 60,C

3. | Ragt-ragtL 3 6,7

4. | Kurang setuj 6 13,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.11 dapat dilihat bahwa sedda®y orang (20,0%)
responden menyatakan sangat setuju, 27 orang (&, 3 orang (6,7%) ragu-
ragu dan 6 orang (13,3%) kurang setuju. Hal innungukkan bahwa persediaan
bahan baku yang tersedia di PKS akan mempengarabil hproduksi.
Ketersediaan bahan baku yang stabil akan berdarppd tercapainya target

produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Sumber Bahan Baku TBS

Sumber bahan baku merupakan jumlah bahan bakutgasedia dilokasi
sumber bahan baku, untuk memenuhi proses produkspgrsediaan datangnya
bahan baku berikutnya terlambat. Berikut ini disaji tabel tanggapan responden
terhadap 8 indikator variabel sumber bahan bakagselberikut :

Tabel V.12 : Tanggapan responden tentang luas arkgerkebunan sangat
mempengaruhi jumlah persediaan TBS

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 9 20,C

2. | Setujt 21 46,7

3. | Ragu-ragu 7 15,¢

4. | Kurang setuj 6 13,<

5. | Tidak setujt 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.12 dapat dilihat bahwa sedlar® orang (20%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (X&&84u, 7 orang (15,6%)
ragu-ragu, 6 orang (13,3%) kurang setuju dan Ago(4,4%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa luas areal perkebunan mempengpanutah persediaan
TBS. Semakin luas areal perkebunan maka akan sefoesar jumlah TBS yang
dipanen dan ini akan sangat membantu stabilitaskpas bahan baku yang

dibutuhkan dalam produksi.
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Tabel V.13 : Tanggapan responden tentang TBS yarfgerasal dari perkebunan
milik perusahaan mutunya lebih baik dari perkebunanmasyarakat

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 14 31,1

2. | Setujt 21 46,7

3. | Ragu-ragu 6 13,2

4. | Kurang setuj 2 4.4

5. | Tidak setuj 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.13 dapat dilihat bahwa sedlaiy orang (31,1%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (X&&4ju, 6 orang (13,3%)
ragu-ragu, 2 orang (4,4%) kurang setuju dan 4g(dm%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa TBS yang berasal dari perkebmiin perusahaan mutunya
lebih baik dari perkebunan masyarakat. Bibit sawihg digunakan perusahaan
berasal dari bibit yang sangat baik dan sudahiteleip adanya penelitian yang
dilakukan oleh para ahli.

Tabel V.14 . Tanggapan responden tentang umur pedbunan kelapa sawit
sangat mempengaruhi mutu TBS

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 8 17,¢

2. | Setujt 26 57,¢

3. | Ragu-ragu 3 6,7

4. | Kurang setuj 8 17,6
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan table V.14 dapat dilihat bahwa sella®yarang (17,8%)
responden menyatakan sangat setuju, 26 orang (b3&u, 3 orang (6,7%) ragu-
ragu dan 8 orang (17,8%).kurang setuju. Hal innumgukkan bahwa umur
perkebunan kelapa sawit sangat mempengaruhi mut8. TBemakin lama
perkebunan tersebut berdiri maka TBS yang dihasitkéah teruji dan memiliki

mutu yang baik.



Tabel V.15 : Tanggapan responden tentang semakirua umur perkebunan

mutu TBS semakin rendah

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setuj 26,7

2. | Setujt 26 57,¢

3. | Ragu-ragu 1 2,2

4. | Kurang setuj 5 11,1

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.15 dapat dilihat bahwa sedladyp orang (26,7%)
responden menyatakan sangat setuju, 26 orang (b3&u, 1 orang (2,2%) ragu-
ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan 1 oran22qp tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tua umur perkebunan mB& semakin rendah.
Perkebunan yang telah lama berdiri memiliki tanakelapa sawit yang telah tua

dan bahkan ada yang tidak bisa lagi menghasilkah bawit.

Tabel V.16 : Tanggapan responden tentang lokasi siber bahan baku sudah
dekat dengan perusahaan

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 13,<

2. | Setujt 21 46,7

3. | Ragu-ragu 8 17,¢

4. | Kurang setuj 8 17,¢

5. | Tidak setuj 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.16 dapat dilihat bahwa sedlary orang (13,3%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (1&&84ju, 8 orang (17,8%)
ragu-ragu, 8 orang (17,8%) kurang setuju dan 8go(4,4%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa lokasi sumber bahan baku sudedt dengan perusahaan.
Lokasi perusahaan yang dekat dengan lokasi perkebsangat memudahkan

distribusi bahan baku yang dibutuhkan dalam produks
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Tabel V.17 : Tanggapan responden tentang para kaagvan yang ada pada
sumber bahan baku atau perkebunannya perlu diawasidalam

bekerja
No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%
1. | Sangat setu; 9 20,C
2. | Setujt 19 42,2
3. | Ragu-ragu 11 24,
4. | Kurang setu; 5 11,2
5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.17 dapat dilihat bahwa sedlar® orang (20%)
responden menyatakan sangat setuju, 19 orang (#3@#4u, 11 orang (24,4%)
ragu-ragu, 5 orang (11,3%) kurang setuju dan tg(a,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa para karyawan yang ada pada surba@an baku atau
perkebunannya perlu diawasi dalam bekerja. Pengawkepada karyawan yang

bekerja tetap dilakukan untuk menjaga dan mengbkefmeradaan bahan baku.

Tabel V.18 : Tanggapan responden tentang lokasi swber bahan baku harus
ada pemupukan, perawatan dan pemanen yang baik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 9 20,C

2. | Setujt 24 53,8

3. | Ragu-ragu 7 15,€

4. | Kurang setuj 5 11,1
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.18 dapat dilihat bahwa sedlar®y orang (20%)
responden menyatakan sangat setuju, 24 orang (b3884ju, 7 orang (15,6%)
ragu-ragu dan 5 orang (11,3%). Hal ini menungmkkiahwa lokasi sumber bahan
baku harus ada pemupukan, perawatan dan pemanen bamk. Perawatan
terhadap lokasi bahan baku akan menjaga keberatamman sawit yang

dibutuhkan perusahaan untuk memproduksi minyakpketawit.
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Tabel V.19 : Tanggapan responden tentang pemupukanperawatan dan
pemanenan yang baik akan menentukan kualitas bahamaku
TBS itu sendiri

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 9 20,C

2. | Setujt 2C 44.L

3. | Ragt-ragL 8 17,¢

4. | Kurang setu; 7 15,¢

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.19 dapat dilihat bahwa seblar® orang (20%)
responden menyatakan sangat setuju, 20 orang (¥4d84u, 8 orang (17,8%)
ragu-ragu, 7 orang (15,6%) dan 1 orang (2,2%al il menunjukkan bahwa
pemupukan, perawatan dan pemanenan yang baik akaentokan kualitas
bahan baku TBS itu sendiri. Pemupukan, perawatarpdmanen yang dilakukan
secara baik akan menjaga tanaman kepala sawigaagguan hama dan penyakit

yang dapat merusak kualitas buah yang dihasilkan.

3. Transportasi

Transportasi merupakan sarana penghubung dalaroap&npengolahan
dan sumber ekonomi secara optimal. Ketersediaaangatransportasi akan
memudahkan distribusi bahan baku TBS. Berikut isajtkan tabel tanggapan
responden terhadap 8 indikator variabel transpcstdmmgai berikut :

Tabel V.20 : Tanggapan responden tentang alat peaggkutan bahan baku
TBS ke pabrik sudah baik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 8 17.¢

2. | Setujt 19 42,2

3. | Ragu-ragu 11 24,

4. | Kurang setuj 5 11,1

5. | Tidak setuj 2 4,4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.20 dapat dilihat bahwa sedla®/ orang (17,8%)
responden menyatakan sangat setuju, 19 orang (#3@#ju, 11 orang (24,4%)
ragu-ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan Bgo(4,4%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa alat pengangkutan bahan baku KEBSabrik sudah baik.
Alat pengangkutan yang dimiliki PKS PT. Rama JaganRikti sudah memenuhi
kebutuhan dan mampu mengangkut bahan baku dalalaljymang besar.

Tabel V.21 : Tanggapan responden tentang transpaasi mempengaruhi cepat
atau lambatnya pengiriman TBS ke pabrik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 4 8,¢

2. | Setujt 22 48,¢

3. | Ragu-ragu 13 28,¢

4. | Kurang setu; 5 11,1

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.21 dapat dilihat bahwa seddary orang (8,9%)
responden menyatakan sangat setuju, 22 orang (#88¥4u, 13 orang (28,9%)
ragu-ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan tg(a,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa transportasi mempengaruhi cépati@ambatnya pengiriman
TBS ke pabrik. Kekurangan sarana transportasi akanghambat pencapaian

target produksi perusahaan setiap bulannya.

Tabel V.22 : Tanggapan responden tentang pengangtan TBS selama ini
sudah lancar belum menemui kendala yang berarti

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 1C 22,2

2. | Setujt 21 46,7

3. | Ragu-ragu 8 17,¢

4. | Kurang setu; 5 11,1

5. | Tidak setuj 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan



67

Berdasarkan tabel V.22 dapat dilihat bahwa sedlaiy) orang (22,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (#&&84ju, 8 orang (17,8%)
ragu-ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan hgo(a,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa pengangkutan TBS selama ini slagalar belum menemui
kendala yang berarti. Kendala yang ditemui selamanasih bisa diatasi dengan
cepat sehingga tidak menghambat distribusi bahkm. ba

Tabel V.23 : Tanggapan responden tentang lama peaggkutan TBS
tergantung pada kondisi jalan yang ditempuh

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 1C 22,2

2. | Setujt 21 46,7

3. | Ragu-ragu 8 17,¢

4. | Kurang setu; 5 11,1

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.23 dapat dilihat bahwa sedlariy) orang (22,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (X&&d4ju, 8 orang (17,8%)
ragu-ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan tg(a,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa lama pengangkutan TBS tergangadg kondisi jalan yang
ditempuh. Kondisi jalan menuju PKS sudah cukup bagetapi jalan ini ramai

dilalui oleh kendaraan umum sehingga sering teljachacetan.

Tabel V.24 : Tanggapan responden tentang lama perfanan TBS ke pabrik
akan mempengaruhi mutunya

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 1 2,2

2. | Setujt 23 51,1

3. | Ragu-ragu 10 22,C

4. | Kurang setu; 9 20,C

5. | Tidak setuj 2 4,4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.24 dapat dilihat bahwa sedarly orang (2,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 23 orang (bBdifju, 10 orang (22,3%)
ragu-ragu, 9 orang (20%) kurang setuju dan 2 ofdr§o) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa lama perjalanan TBS ke pabrikn ak@mpengaruhi
mutunya. Dalam perjalanan, bahan baku akan mengalamcangan yang dapat
membuat bahan baku terlepasnya buah dari tandanya.

Tabel V.25 : Tanggapan responden tentang apabilalad pengangkutan TBS

mengalami kerusakan dalam perjalanan, maka TBS harsi
dipindahkan ke pengangkutan lain agar TBS cepat sapai ke pabrik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 6 13,c

2. | Setujt 26 57,¢

3. | Ragu-ragu 10 22,C

4. | Kurang setu; 3 6,7
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.25 dapat dilihat bahwa sedary orang (13,3%)
responden menyatakan sangat setuju, 26 orang (bB&Uju, 10 orang (22,3%)
ragu-ragu dan 3 orang (6,7%) kurang setuju. Hahienunjukkan bahwa apabila
alat pengangkutan TBS mengalami kerusakan dalajalgean, maka TBS harus
dipindahkan ke pengangkutan lain agar TBS cepapaike pabrik. Pemindahan
bahan baku dilakukan apabila alat pengakutan mamgadterusakan yang berat

dan membutuhkan waktu yang lama untuk memperbaikiny

Tabel V.26 : Tanggapan responden tentang pengangtan TBS ke Pabrik
harus selalu tepat waktu

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 4 8,¢

2. | Setujt 2C 44.L

3. | Ragu-ragu 13 28,¢

4. | Kurang setuj 7 15,€

5. | Tidak setuj 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.26 dapat dilihat bahwa sedlary orang (8,9%)
responden menyatakan sangat setuju, 20 orang (#4&¥ju, 13 orang (28,9%)
ragu-ragu, 7 orang (15,6%) kurang setuju dan 1go(ar2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa pengangkutan TBS ke Pabrik haelsu tepat waktu.
Ketepatan waktu pengangkutan akan dapat memenght faroduksi perusahaan.

Tabel V.27 : Tanggapan responden tentang apabilalat pengangkutan TBS
mengalami kerusakan, kualitas TBS tidak akan berubh

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 7 15,¢

2. | Setujt 2C 44 £

3. | Ragu-ragu 14 31,1

4. | Kurang setuj 3 6,7

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.27 dapat dilihat bahwa sedlany orang (15,6%)
responden menyatakan sangat setuju, 20 orang (#4d¥4u, 14 orang (31,1%)
ragu-ragu, 3 orang (6,7%) kurang setuju dan 1 ofarit9o) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila alat pengangkutan TBSgabemi kerusakan,
kualitas TBS tidak akan berubah. Kerusakan alatg@egkut hanya akan

membuat distribusi TBS akan terlambat sampai keilpaboduksi.

4. Penyimpanan/penggudangan

Gudang adalah merupakan suatu bangunan yang digagn untuk
menyimpan suatu barang dagangan, baik itu bahan $etengah jadi maupun
barang jadi yang fungsinya menjamin dan menjagaangran operasi
perusahaan dalam menerima, menyimpan serta menkgupersediaan barang
tersebut. Berikut ini disajikan tabel tanggapanpoesien terhadap 8 indikator

variabel penyimpanan/penggudangan sebagai berikut :
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Tabel V.28 : Tanggapan responden tentang fasilitagpenyimpanan bahan
baku TBS selama ini pada PKS PT. Ramajaya Pramukti

Tapung sudah baik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 8 17.¢

2. | Setujt 21 46,1

3. | Ragu-ragu 11 24,

4. | Kurang setu; 5 11,1

5. | Tidak setuj 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.28 dapat dilihat bahwa sedda®y orang (17,8%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (#&6&8%ju, 11 orang (24,4%)
ragu-ragu dan 5 orang (11,1%) kurang setuju. Hahenunjukkan bahwa fasilitas
penyimpanan bahan baku TBS selama ini pada PKSRRmajaya Pramukti
Tapung sudah baik. Tempat penyimpanan TBS dibamatditata serta dilengkapi
dengan peralatan yang dibutuhkan selama prosesgsnyan.

Tabel V.29 : Tanggapan responden tentang tempat pgimpanan TBS harus

digabungkan dengan barang lainnya yg tidak ada hubmgannya
dengan tandan buah segar

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 1 2,2

2. | Setujt 1C 22,2

3. | Ragu-ragu 11 24,

4. | Kurang setu; 22 48,¢

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.29 dapat dilihat bahwa seddarly orang (2,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 10 orang (23@#ju, 11 orang (14,4%)
ragu-ragu, 22 orang (48,9%) kurang setuju daratigp(2,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa tempat penyimpanan TBS haruduaiggkan dengan barang

lainnya yang ada hubungannya dengan tandan buah seg
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Tabel V.30 : Tanggapan responden tentang penyimpam TBS harus ada
pengawasan yang ketat dari pihak pihak tertentu

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 6 13,<

2. | Setujt 18 42,2

3. | Ragu-ragu 11 24,

4. | Kurang setuj 8 17,¢

5. | Tidak setujl 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.30 dapat dilihat bahwa seddary orang (13,3%)
responden menyatakan sangat setuju, 19 orang (#3@#4u, 11 orang (24,4%)
ragu-ragu, 8 orang (17,8%) kurang setuju dan tgo(3,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa penyimpanan TBS harus ada pesgawgang ketat dari
pihak pihak tertentu. Pengawasan TBS dilakukan kumhemastikan bahwa

distribusi TBS benar-benar sesuai dengan kebutpiaduksi perusahaan.

Tabel V.31 : Tanggapan responden tentang keamanagialam penyimpanan
TBS selama ini sudah aman tidak perlu pengawasanda

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 3 6,7

2. | Setujt 6 13,<

3. | Ragu-ragu 13 28,¢

4. | Kurang setuj 22 48,¢

5. | Tidak setuj 2 4,4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.31 dapat dilihat bahwa seddar8/ orang (6,7%)
responden menyatakan sangat setuju, 6 orang (13%8&ju, 13 orang (28,9%)
ragu-ragu, 22 orang (48,9%) kurang setuju dara@g(4,4%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa keamanan dalam penyimpanan TB8&@eni sudah aman
tidak perlu pengawasan lagi. Pengawasan TBS tetapshdilakukan demi

menjaga apabila sewaktu-waktu terjadi permasalghag datang secara tiba-tiba.
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Tabel V.32 : Tanggapan responden tentang kapasitapenyimpanan TBS
yang belum diolah pada PKS sudah baik

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 5 11,1

2. | Setujt 18 42,2

3. | Ragu-ragu 16 35,€

4. | Kurang setuj 3 6,7

5. | Tidak setuj 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.32 dapat dilihat bahwa seddarmy orang (11,1%)
responden menyatakan sangat setuju, 19 orang (#3@#ju, 16 orang (35,6%)
ragu-ragu, 3 orang (6,7%) kurang setuju dan 2go(dm%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa kapasitas penyimpanan TBS yahgnbeiolah pada PKS

sudah baik.

Tabel V.33 : Tanggapan responden tentang seharusay perusahaan
melakukan perawatan dan perbaikan tempat penyimpana TBS
yang belum diolah

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 6 13,<

2. | Setujt 23 51,1

3. | Ragu-ragu 11 24,

4. | Kurang setuj 5 11,1
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.33 dapat dilihat bahwa sedlary orang (13,3%)
responden menyatakan sangat setuju, 23 orang (bBdifju, 11 orang (24,4%)
ragu-ragu dan 5 orang (11,1%) kurang setuju. Halmenunjukkan bahwa
seharusnya perusahaan melakukan perawatan dankpaerbempat penyimpanan
TBS yang belum diolah. Perawatan dan perbaikan yhlagukan agar tempat
penyimpanan bisa meminimal terjadinya keruskaangydapat menghambat

penyimpanan TBS.
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Tabel V.34 : Tanggapan responden tentang TBS yangudah sampai
kepabrik harus disimpan dalam waktu yang lama

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Sangat setuju 3 6,7

2. | Setuju 11 24,4

3. | Ragu-ragu 10 22,2

4. | Kurang setuju 20 44,4

5. | Tidak setuju 1 2,2
Jumlah 45 100

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.34 dapat dilihat bahwa seddar8/ orang (6,7%)
responden menyatakan sangat setuju, 11 orang (24d&#ju, 10 orang (22,2%)
ragu-ragu, 20 orang (44,4%) kurang setuju daratigp(2,2%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa TBS yang sudah sampai kepalddk tharus disimpan
dalam waktu yang lama. Penyimpanan TBS dalam janghdu yang lama akan
menurunkan mutu dan mengakibatkan terjadinya peokamp bahan baku

produksi.

Tabel V.35 : Tanggapan responden tentang perusahaaharusnya jangan
melakukan penyimpanan TBS terlalu lama

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 8 17,¢

2. | Setujt 22 48,¢

3. | Ragu-ragu 9 20,C

4. | Kurang setuj 5 11,1

5. | Tidak setuj 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.35 dapat dilihat bahwa sedda®y orang (17,8%)
responden menyatakan sangat setuju, 22 orang (#8gu, 9 orang (20%) ragu-
ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan 1 oran24p tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan pgayian TBS terlalu lama.
TBS yang masuk ke perusahaan langsung dilakukayogean sehingga hanya

TBS yang baik yang akan digunkana dalam produksyaki kelapa sawit.
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5. Harga Bahan Baku TBS

Harga merupakan salah satu faktor penentu dalaimjakeanaan
persediaan karena harga bahan baku merupakan pEsarsunan perhitungan
berapa besar dana yang disediakan untuk persed&smn baku dalam jumlah
tertentu. Berikut ini disajikan tabel tanggapanpoeslen terhadap 8 indikator
variabel harga bahan baku sebagai berikut :

Tabel V.36 : Tanggapan responden tentang harga bah baku TBS harus
mengacu kepada ketetapan pemerintah

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Sangat setuju 10 22,2

2. | Setuju 21 46,7

3. | Ragu-ragu 8 17,8

4. | Kurang setuju 6 13,3
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.36 dapat dilihat bahwa sedlaiy) orang (22,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (X&&d4ju, 8 orang (17,8%)
ragu-ragu dan 6 orang (13,3%) kurang setuju. kamenunjukkan bahwa harga
bahan baku TBS harus mengacu kepada ketetapanip&heKetetapan harga
ini akan mencegah terjadinya perbedaan harga yapat eénerugikan perusahaan

dan petani sebagai sumber bahan baku.

Tabel V.37 : Tanggapan responden tentang kualitabahan baku TBS yang
baik harganya lebih mahal

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 14 31,1

2. | Setujt 21 46,1

3. | Ragu-ragu 7 15,€

4. | Kurang setuj 3 6,7
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.37 dapat dilihat bahwa sedladiy orang (31,1%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (#&&84ju, 7 orang (15,6%)
ragu-ragu dan 3 orang (6,7%) kurang setuju. Hahenunjukkan bahwa kualitas
bahan baku TBS yang baik harganya lebih mahal. kPpperusahaan hanya
menggunakan bahan baku TBS yang baik dalam produkgyiak.

Tabel V.38 : Tanggapan responden tentang harga peémlian TBS di

PT. Ramajaya Pramukti Tapung lebih murah dibandingkan
dengan perusahaan lain

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 1 2,2

2. | Setujt 15 33,8

3. | Ragu-ragu 18 42,2

4. | Kurang setuj 1C 22,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.38 dapat dilihat bahwa sedarly orang (2,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 15 orang (B3&4ju, 19 orang (42,2%)
ragu-ragu dan 10 orang (22,3%) kurang setuju.iti@henunjukkan bahwa harga
Pembelian TBS di PT. Ramajaya Pramukti Tapung séengan perusahaan lain.
Jika terjadi perbedaan ini akan memicu terjadingmapoli harga. Petani hanya
akan protes dan tidak mau menjual TBS kepada peaiasaersebut.

Tabel V.39 : Tanggapan responden tentang harga TB§ang ditawarkan
selama ini sesuai dengan mutu produk

No Tanggapar Jumlah (orang) Persentase (%

1. | Sangat setu; 13 28,

2. | Setujt 26 57,¢

3. | Ragu-ragu 5 11,1

4. | Kurang setu; 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.39 dapat dilihat bahwa sedlari orang (28,9%)
responden menyatakan sangat setuju, 26 orang (b&884u, 5 orang (11,1%)
ragu-ragu dan 1 orang (2,2%) kurang setuju. Hamenunjukkan bahwa harga
TBS yang ditawarkan selama ini sesuai dengan muatdug. Standar penentuan
harga yang telah ditetapkan telah sesuai dengam pnotiuk.

Tabel V.40 : Tanggapan responden tentang harga TB§ang ditawarkan
perusahaan harus bersaing dipasar

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Sangat setuju 7 15,6

2. | Setuju 21 46,7

3. | Ragu-ragu 7 15,6

4. | Kurang setuju 9 20,0

5. | Tidak setuju 1 2,2
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan table V.40 dapat dilihat bahwa sedlany orang (15,6%)
responden menyatakan sangat setuju, 21 orang (X&&84ju, 7 orang (15,6%)
ragu-ragu, 9 orang (20%) kurang setuju dan 1 ofarR96) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa harga TBS yang ditawarkan peaasatsudah bersaing
dipasar. Kualitas bahan baku TBS yang dimiliki gahaan sangat diperhatikan
dan diutamakan untuk mendapatkan produksi minyatkg yberkualitas dan
bermutu tinggi.

Tabel V.41 . Tanggapan responden tentang perusahaaharus memberikan
informasi ketika terjadi kenaikan harga

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Sangat setuju 10 22,2

2. | Setuju 20 44,4

3. | Ragu-ragu 8 17,8

4. | Kurang setuju 5 11,1

5. | Tidak setuju 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.41 dapat dilihat bahwa sedlariy) orang (22,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 20 orang (¥4d84u, 8 orang (17,8%)
ragu-ragu, 5 orang (11,1%) kurang setuju dan Bgo(4,4%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan sudah memberikanmiaor ketika terjadi
kenaikan harga. Informasi harga yang diberikan pklusahaan akan mengurangi
terjadinya penetapan harga yang tidak sesuai @gfawan perusahaan.

Tabel V.42 : Tanggapan responden tentang ketika mga TBS naik kualitas
hasil produksi berkurang

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Sangat setuju 10 22,2

2. | Setuju 24 53,3

3. | Ragu-ragu 7 15,6

4. | Kurang setuju 4 8,9
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.42 dapat dilihat bahwa sedlaiy) orang (22,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 24 orang (b3&884u, 7 orang (15,6%)
ragu-ragu dan 4 orang (8,9%) kurang setuju. Hami@anunjukkan bahwa harga
TBS naik kualitas hasil produksi berkurang. Temagdi kenaikan harga akan
memicu kekurangan anggaran yang digunakan untukbelefahan baku dalam
jumlah yang telah ditetapkan dan dengan harga t@aly diperkirakan.

Tabel V.43 : Tanggapan responden tentang harga TB&®tap tinggi walaupun
mutunya kurang bagus

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Sangat setuju 1 2,2

2. | Setuju 8 17,8

3. | Ragu-ragu 12 26,7

4. | Kurang setuju 22 48,9

5. | Tidak setuju 2 4.4
Jumlah 45 10C

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan table V.43 dapat dilihat bahwa sedarly orang (2,2%)
responden menyatakan sangat setuju, 8 orang (1488&u, 12 orang (26,7%)
ragu-ragu, 22 orang (48,9%) kurang setuju daraBg(4,4%) tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa harga TBS tetap tinggi walaupwntunya harus bagus.

Hanya TBS yang bermutu tinggi yang akan digunakdand produksi.

C. Uji Kualitas Data
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakaktrumen yang
digunakan valid dan reliable sebab kebenaran d@atg gliolah sangat menentukan
kualitas hasil penelitian. Uji kualitas data yangusakan yaitu uji validitas dan
uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvatiaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikatgmraan pada kuesioner
mempu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diolletr kuesioner
tersebut. Pengujian validitas ini dilakukan dengaelihat nilai pearson

correlation. Jika nilai signifikan < 0,05 maka alitkan valid.

Tabel V.44 . Uji validitas variabel persediaan baln baku

Item pertanyaan | Nilai pearson correlation Sig. Kesnpulan

1 0,635 0,000 Valid
2 0,695 0,000 Valid
3 0,639 0,000 Valid
4 0,629 0,000 Valid

5 0,682 0,000 Valid
6 0,711 0,000 Valid
7 0,545 0,000 Valid
8 0,498 0,000 Valid

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.44 diatas diketahui bahwa set@nnapertanyaan
variabel persediaan bahan baku memiliki nilaiifikan < 0,05, maka data yang
digunakan adalah valid.

Tabel V.45 : Uiji validitas variabel sumber bahan laku

Item pertanyaan Nilai pearson correlation Sig. Kesimpulan
1 0,662 0,000 Valid
2 0,624 0,000 Valid
3 0,395 0,000 Valid
4 0,704 0,000 Valid
5 0,729 0,000 Valid
6 0,709 0,000 Valid
7 0,544 0,000 Valid
8 0,621 0,000 Valid

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.45 diatas diketahui bahwa set@nnapertanyaan
variabel sumber bahan baku memiliki nilai sigrafik< 0,05, maka data yang
digunakan adalah valid.

Tabel V.46 : Uji validitas variabel transportasi

Item pertanyaan | Nilai pearson correlatior Sig. Kesimpulan
1 0,57¢ 0,00 Valid
2 0,53¢ 0,00( Valid
3 0,42( 0,004 Valid
4 0,782 0,00( Valid
5 0,51¢ 0,00( Valid
6 0,48¢ 0,001 Valid
7 0,58¢ 0,00( Valid
8 0,68t 0,00( Valid

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.46 diatas diketahui bahwa set@mnapertanyaan
variabel sumber bahan baku memiliki nilai sigrafik< 0,05, maka data yang

digunakan adalah valid.
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Tabel V.47 . Uji validitas variabel penyimpanan

Item pertanyaan | nilai pearson correlation Sig. Kesimpulan
1 0,354 0,00( Valid
2 0,33( 0,00( Valid
3 0,57 0,00 Valid
4 0,47¢ 0,00( Valid
5 0,57¢ 0,00( Valid
6 0,602 0,001 Valid
7 0,454 0,00z Valid
8 0,68: 0,00( Valid

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan tabel V.47 diatas diketahui bahwa set@nnapertanyaan
variabel penyimpanan memiliki nilai signifikan <08, maka data yang

digunakan adalah valid.

Tabel V.48: Uji validitas variabel harga bahan baki

Item pertanyaan | nilai pearson correlation Sig. Kesimpulan
1 0,724 0,00(¢ Valid
2 0,46( 0,001 Valid
3 0,33% 0,02¢ Valid
4 0,591 0,00( Valid
5 0,64( 0,00(¢ Valid
6 0,70z 0,001 Valid
7 0,62¢ 0,00z Valid
8 0,42¢ 0,00z Valid

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.48 diatas diketahui bahwa set@mnapertanyaan
variabel harga bahan baku memiliki nilai signifika 0,05, maka data yang

digunakan adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberdpesar tingkat
keabsahan data dengan menggunakpncronbach’s alpha §) dengan
ketentuan jikeo > 0,60 maka dikatakan reliabel. Berdasarkan anajesigy

telah dilakukan melalui program SPSS, diperolelil Babagai berikut :
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Tabel V.49 : Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perelitian

Variabel Item Pernyataan | Cronbach’s alpha
Persediaan bahan baku 8 0,782
Sumber bahan baku 8 0,778
Transportasi 8 0,698
Penyimpanan/penggudangan 8 0,686
Harga bahan baku 8 0,703

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.49 diatas, diketahui bahwai @ilpha dari
setiap variabel penelitiax 0,60. Dengan demikian data dari kuesioner yang
dijawab oleh responden terhadap pernyataan yangkdiraadalah relibel atau

dapat dipercaya.

D. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetadpakah hasil
estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebaisadlanya uji normalitas,
gejala heteroskedastisitas, gejala multikolinesyitgejala autokorelasi dan uji
linieritas garis regresi. Pengujian-pengujian yatitpkukan adalah sebagai
berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadeang diteliti
untuk keseluruhan indikator dan variabel tersebatsitat normal. Uji
normalitas dilakukan dengan cara analisis grafileldii program SPSS

maka dapat digambarkan hasil uji normalitas seldagyakut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Persediaan bahan baku
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Gambar. V.3 : Uji Normalitas

Berdasarkan grafik uji normalitas di atas, diketabahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuhagaris diagonal. Ini
berarti penyaluran data bersifat normal, sehingganai untuk melakukan

model regresi dapat dilakukan.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkdalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabed®€independen). Dalam
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelksi di antara variabel
bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan matimilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF) dari hasil analiglengan menggunakan SPSS.
Apabila nilai tolerance value lebih tinggi daripa@d0 atau VIF lebih kecil
dari 5 maka dapat disimpulkan tidak terjadi mullikearitas. Berdasarkan

analisis SPSS diperoleh hasil uji multikolinearsabagai berikut :
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Tabel V.50 : Uji Multikolinearitas Variabel Penelitian

Variabe Toleranci| VIF Kesimpulai
Sumber bahan ba 0,98: 1,01¢ | Bebas gejalmultikolinearita:
Transporta: 0,982 1,01¢ | Bebas gejalmultikolinearita:
Penyimpanan 0,510 1,960 Bebas gejala multikoliteesayi
Harga bahan baku 0,509 1,964 Bebas gejala muhligatitas

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan table V.50 diatas, diketahui bahwai ridderance
variabel bebas lebih tinggi daripada 0,10 danai MIF lebih kecil dari 5

maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinéasi

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dan resicadll pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk melihat ada atau tiaketerokedastisitas pada

suatu model regresi, maka dapat dideteksi dengdik §catter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: Persediaan bahan baku

Regression Studentized Residual

-4 -3 -2 -1 ) 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar. V. 4 : Scatterplot

Berdasarkan diagram Scatterplot diatas tidakh&trpola yang jelas
serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bavemgka pada sumbu Y.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitiaimi bebas dari

heterokedastisitas dan pengujian ini layak dipakai.
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4. Uiji Linieritas Garis Regresi

Uji linieritas digunakan untuk mengambil keputusdalam memilih
metode regresi yang akan digunakan. Untuk menyatalemkah garis regresi
tersebut linier atau tidak dapat digunakan hargefigen signifikansi. Model
regresi dikatakan berbentuk linier jika nilai siithkansi dari deviation from
linierity lebih besar dari nilai alpa 0,05. Berdasarkanl! ledgshan SPSS diperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel V.51 : Hasil Uji Linieritas Garis Regresi

Variabel Deviation from linearity Sig.| Kesimpulan
Sumber bahan ba 1,235 0,303 Model linier
Transportas 1,921 0,066 Model linier
Penyimpanan 1,608 0,134 Model linier
Harga bahan baku 1,101 0,397 Model linier

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.51 diatas, diperoleh nilai sagabel penelitian >
nilai alpa 0,05, berarti model regresi linier.

Dalam rangka menguiji hipotesis penelitian ini digken analisis regresi
berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi beéagatengan menggunakan
program komputassPSS for windows relase dperoleh hasil seperti terangkum
pada table berikut ini :

Tabel V.52 : Analisis Koefisien Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.965 5.238 .375 .710
Sumber bahan baku 273 .085 .138 3.321 .007
Transportasi .101 .103 .104 3.050 .003
Penyimpanan/penggudangan 416 .168 .198 4.196 .000
Harga bahan baku .587 139 .398 5.236 .000

a. Dependent Variable: Persediaan bahan baku

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.52 diatas, dapat dibuat pexaa regresi linier
berganda sebagai berikut :

Y = 1,965 + 0,273X1 + 0,101X2 + 0,416X3 + 0,587X4

Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefreigresi dari variabel
bebas bernilai positif. Hal ini berarti apabila kggat variabel bebas ditingkatkan
maka akan menyebabkan tingginya persediaan bakaan§kan nilai konstanta
sebesar 1,965 menunjukkan bahwa apabila varialsEsbgsumber bahan baku,
transportasi, penyimpanan dan harga) bernilai Qan@ersediaan bahan baku

bernilai 1,965.

. Pengujian Hipotesis
1. Uiji Parsial (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk mengetahui secara parsial bagaimangapeé
variabel bebas yaitu sumber bahan baku, transpogesyimpanan dan harga
terhadap persediaan bahan baku (Y). Uji t diasalengan membandingkan
nilai t hiungdengan taver Jika thiung™ t tabetMaka variabel bebas memiliki pengaruh
positif terhadap variabel terikat. Berdasarkan!lzamlisis regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS diperoleh besailay&oefisien regresi
secara parsial dari masing-masing variabel bebag gédeliti yaitu seperti yang
terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.53 ;. Koefisien regresi variabel bebas secar parsial terhadap
variabel terikat

Variabel B T hitung T tabel Signifikan
Sumber bahan baku 0,273 3,321 2,01 0,007
Transportasi 0,101 3,050 2,01 0,003
Penyimpanan 0,416 4,196 2,01 0,000
Harga bahan baku 0,587 5,236 2,01 0,000

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan table V.53 diatas, maka hasil p&nguajari masing-masing
variabel bebas tersebut adalah :
a). Hal: Sumber bahan baku

Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien sunhbla¢yan baku
sebesar 0,273 yang berarti ada hubungan positifastimber bahan baku
denga persediaan bahan baku. Untuk uji t dipetodesii sebagai berik:
thiungSEDESAr 3,321
taveiSEDESAr 2,01
thiyung™ trabel,Maka H diterima

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varighehber
bahan baku berpengaruh terhadap persediaan bakanTES dengan
signikan sebesar 0,007. Hal ini disebabkan karemaber bahan baku
tersebut tidak hanya berasal dari kebun plasmagydirs akan tetapi PT.
Ramajaya Pramukti Tapung juga membeli sawit ddrakilain sehingga
sering terjadi kekurangan persediaan dan mempemgahasil
produksinya.

Untuk pengadaan bahan baku didalam perusahaanupaatanya
perusahaan yang bersangkutan akan mengadakan pamesdau
pembelian kepada perusahaan-perusahaan lain (selpggasahaan
pemasok bahan baku leveransir bahan), dari bebepmpasahaan
pemasok, belum tentu semuanya dapat memenuhi pati@aya
sebagaimana yang telah ditentukan oleh perusaterdari segi harga
bahan baku, waktu pengiriman bahan baku sertastirkualitas bahan

baku yang dikirim.
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Sehubungan dengan kegiatan seleksi sumber bakarirhamaka
manajemen perusahaan melakukan seleksi ini dengherdpa kriteria
dasar yang yang disesuaikan dengan kepentingansgberan yang
bersangkutan. Kriteria itu antara lain : tingkatkias bahan baku, harga
beli bahan baku, pola pengiriman bahan baku, bak degi waktu
maupun jumlah bahan baku yang dikirimkan sertaikaiths pengiriman
bahan baku dalam jangka panjang.

Pada PT. Ramajaya Pramukti Tapung sumber bahan dzigat
berpengaruh terhadap persediaan bahan bakunya kisdebabkan karena
sumber bahan baku tersebut tidak hanya berasalkdhtin plasmanya
sendiri karena tidak memadai dan mencukupi akapitd?T. Ramajaya
Pramukti Tapung juga membeli sawit dari pihak lasghingga sering

terjadi kekurangan persediaan dan mempengaruhigraduksinya.

b). Ha2 : Transportasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien trartsgosebesar
0,101 yang berarti ada hubungan positif antara surnbhan baku denga
persediaan bahan baku. Untuk uji t diperoleh Isetibgai berik:
thiungSebesar 3,321
traneiSebesar 2,01
thiyung™ ttabermaka B diterima

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varisiaglsportasi
berpengaruh terhadap persediaan bahan baku TB&rdsiggikan sebesar

0,003. Hal ini disebabkan karena prasarana jalanetabatan menuju ke
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areal blok-blok perkebunan tidak memadai sehingegiatan oprasional
terhambat dan TBS pun jadi lama sampai ketujuannggh akan
mempengaruhi persediaan bahan bakunya.

Untuk mengangkut bahan baku dibutuhkan alat tratesgo
Pengangkutan (transportasi) yaitu pemindahan baateng manusia dari
tempat asal ketempat tujuan dengan menggunakam slat dimana
kegiatan diakhiri. Dengan demikian transportasiatlagiartikan sebagai
usaha mengangkut atau membawa orang atau barangudéu tempat
ketempat lain.

Sistem jaringan jalan perkebunan merupakan saddéih faktor
penting untuk mengumpulkan dan mengangkut kelapat deepabrik.
Selain itu, jaringan jalan yang baik bisa menjamkelancaran
pengangkutan pupuk dan bahan lainnya. Banyak @elkemlisuatu areal
atau blok tidak dapat dilaksanakan dengan lancamkaprasarana jalan
atau jembatan tidak memadai, sehingga kegiatanasipaal menjadi
terhambat.

c). Ha3 : Penggudangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien pengggédn
sebesar 0,416 yang berarti ada hubungan positifastimber bahan baku
denga persediaan bahan baku. Untuk uji t dipetodesii sebagai berik:
thiungSEDESAr 4,196
taveiSEDESAr 2,01

thiyung™ trabel,Maka H diterima
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
penggudangan berpengaruh terhadap persediaan bakarTBS dengan
signikan sebesar 0,000.

Faktor yang pengaruhnya sangat besar terhadap gmameam
barang adalah letak dan desain gudang dimana b&eseput disimpan.
Kegiatan penggudangan dalam hal ini pada umumngdaladkegiatan
penyimpanan bahan persediaan, tujuan penggudardgahamelayani
permintaan bahan dan Mengurangi lama waktu dalamalgean
ketempat penyimpanan dan mencaribahan yang dikekend

Tempat penyimpanan bahan, barang, maupun peralsag
dimiliki perusahaan biasanya disebut gudang. Gudaertujuan untuk

menghindari kerusakan, penurunan kualitas TBS @acuyrian.

d).Ha4 : Harga Bahan Baku

Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien harghah baku
sebesar 0,587 yang berarti ada hubungan posiéfaastimber bahan baku
denga persediaan bahan baku. Untuk uji t dipertodesiii sebagai berik:
thiungS€bESar 5,236
taveiSEDESAr 2,01
thiyung >ttabe, Maka H diterima

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabeja bahan
baku berpengaruh terhadap persediaan bahan bakuld@®fan signikan
sebesar 0,000. Hal ini disebabkan karena harga VB&gy selalu

mengalami fluktuasi. Apabila harga TBS naik makaangr yang
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mempunyai kebun pribadi akan banyak menjual TBS ke@ada pihak
perusahaan dan begitu juga sebaliknya apabila A@§aturun maka para
penjual lebih memilih untuk tidak menjual atau mesr@ TBS nya karena
hasil dari penjualan tidak sesuai dengan biaya w#ag dikeluarkan.

Dalam kebijaksanaan harga, manajemen harus merentdrga
dasar dari produksinya, kemudian menentukan kedajgkan menyangkut
potongan harga, pembayaran ongkos kirim, dan Hallia yang
berhubungan dengan harga. Sedangkan pengertiaa imergurut william
J. Stanton yaitu nilai yang disebutkan dalam rupi@m sen atau medium
moneter lainnya sebagai alat tukar.

Harga merupakan nilai suatu barang atau jasa yahkgrddengan
sejumlah uang dimana berdasarkan nilai tersebueosssg atau
perusahaan bersedia melepaskan barang yang dioldikipihak lain, Jadi
harga suatu barang atau jasa merupakan faktor fpebagi permintaan
pasar, disamping itu jasa akan mempengaruhi ppsikisahaan dalam
persaingan dan pada akhirnya akan memberikan danw@diadap
keuntungan dan kelangsungan hidup perusahaan.

Pada PT. Ramajaya Pramukti Tapung faktor harga asang
mempengaruhi proses persediaan bahan bakunya. nHalisebabkan
karena harga TBS yang selalu mengalami fluktuapabia harga TBS
naik maka orang yang mempunyai kebun pribadi akamydk menjual
TBS nya kepada pihak perusahaan dan begitu jugalils®ym apabila
harga TBS turun maka para penjual lebih memilihukrtidak menjual
atau memanen TBS nya karena hasil dari penjuatkk esuai dengan

biaya yang akan dikeluarkan.
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2. Uji Simultan (Uji-F)

Untuk menguji apakah hipotesis yang menyatakanvaatumber bahan
baku, transportasi, penyimpanan dan harga mempupggigaruh secara
signifikan terhadap persediaan bahan baku dapatirda atau tidak, maka
diperlukan analisis varian untuk menguji hipotesgsara simultan (Uji - F). Hasil

analisis varian (ANOVA) dapat kita lihat pada tabgdawabh ini.

Tabel V.54 : Analisis Varian (ANOVA)

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 753.756 4 188.439 23.596 .000
Residual 319.444 40 7.986
Total 1073.200 44

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan table V.54 diatas diketahui nilaitbriy sebesar 23,596 dan
nilai f table sebesar 2,59. Jadiiqg (23,596) > kel (2,59), maka kiditolak dan
Hi diterima. Ini berarti variabel sumber bahan hakansportasi, penyimpanan
dan harga secara simultan memberikan pengaruh wgaggfikan terhadap
persediaan bahan baku. Dengan demikian hipotesig yaenyatakan bahwa
diduga factor sumber bahan baku, transportasi, ipgranan dan harga
berpengaruh terhadap persediaan bahan baku dégranéi
3. Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahebesmpa besar
pengaruh simultan atau keseluruhan variable surbbkan baku, transportasi,
penyimpanan dan harga terhadap persediaan bahan batuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variable bebas dapat géitia tabel berikut ini.
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Tabel V.55 : Koefisien determinasi variable penélan

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .838 702 .673 2.82597

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel V.55 diatas dapat dilihat bahwlai koefisien
determinasi (B sebesar 0,702. Ini berarti besarnya pengaruh subahan baku,
transportasi, penyimpanan dan harga terhadap pesasedahan baku pada PT.
Ramajaya Pramukti Tapung Riau sebesar 0,702 at@%7&edangkan sisanya
yaitu sebesar 29,8% dipengaruhi oleh faktor laimgydidak diteliti dalam

penelitian ini (Santoso, 2001:366).



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel sumber bahan baku, transportasi, penyimpanan dan harga
terhadap persediaan bahan baku pada PT. Ramagaya Pramukti Tapung
Riau.

2. Variabel harga mempunya pengaruh yang paling dominan dalam
menerangkan persediaan bahan baku karena memiliki nilai t hitung yang
lebih besar daripada variable lainnya.

3. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,702. Ini berarti
besarnya pengaruh sumber bahan baku, transportasi, penyimpanan dan
harga terhadap persediaan bahan baku pada PT. Ramgaya Pramukti
Tapung Riau sebesar 0,702 atau 70,2%, sedangkan sisanya yaitu sebesar

29,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran
Guna melengkapi hasil penelitian ini, maka penulis mencoba memberikan
saran-saran sebagai berikut :
1. Pihak perusahaan hendaknya memperhatikan persediaan bahan baku TBS

agar proses produksi tidak terhambat oleh karena kekurangan bahan baku.
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. Pihak perusahaan harus mencari sumber bahan baku aternative jika
pasokan bahan baku dari sumber yang ada mengalami penurunan hasil
panen.

. Pihak perusaan perlu melakukan pergantian alat pengangkutan yang telah
lama digunakan dan tidak layak untuk dipergunakan lagi.

. Adanya perbaikan dan penambahan tempat penyimpanan bahan baku
yang baru untuk menampung bahan baku yang lebih banyak lagi.

. Pihak perusahaan harus peka terhadap perubahan harga bahan baku
dipasar dan memberikan informasi yang jelas kepada para petani kelapa

sawit.
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